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INTISARI

Setiawan, Yoedi. 2020. “Citraan dan Metafora Ekosistem Medan Makna Pada Lirik
Lagu dalam Album Umarete Kara Hajimete Mita Yume Karya Nogizaka46 (Kajian
Stilistika)”. Skripsi, Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas
IImu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing Budi Mulyadi, S.Pd.,
M.Hum.

Skripsi ini mengkaji tentang citraan dan metafora ekosistem medan makna
yang terdapat dalam lirik lagu. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan
menganalisis penggunaan citraan dan metafora ekosistem medan makna beserta
makna keseluruhan yang terkandung dalam setiap lirik lagu pada album Umarete
Kara Hajimete Mita Yume karya Nogizaka46.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah delapan lirik lagu dalam
alboum Umarete Kara Hajimete Mita Yume karya Nogizaka46 yang berjudul
Hadashi de Summer, Sayonara no Imi, Influencer, Blanco, Fuusen wa Ikiteiru,
Skydiving, Gomenne Smoothie, dan Kimi ni Okuru Hana ga Nai. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan struktural. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dan
dengan metode analisis data secara kualitatif. Teori yang digunakan pada penelitian
ini adalah teori stilistika, teori citraan dan teori metafora menurut perspektif
Michael C. Haley.

Hasil analisis pada penelitian ini adalah ditemukannya citraan penglihatan
sebanyak 20 data, citraan pendengaran sebanyak 7 data, citraan perabaan sebanyak
2 data, dan citraan pencecapan sebanyak 2 data. Kemudian, ditemukan juga
metafora kategori cosmos sebanyak 8 data, kategori human sebanyak 7 data,
kategori object sebanyak 6 data, kategori energy sebanyak 4 data, kategori being
sebanyak 3 data, kategori substance sebanyak 2 data, kategori terrestrial sebanyak
2 data, dan kategori living sebanyak 2 data. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa
kedelapan lirik lagu yang dianalisis memiliki kesamaan tema yaitu tentang
problematika percintaan yang terjadi pada remaja.

Kata kunci: lirik lagu, stilistika, citraan, metafora, Nogizaka46
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ABSTRACT

Setiawan, Yoedi. 2020. “Imagery and The Metaphors of Ecosystem Field Meaning
on the lyrics of Umarete Kara Hajimete Mita Yume Album by Nogizaka46 (Stylistics
Studies)”. A thesis of Japanese Language and Cultural Studies, Faculty of
Humanities, Diponegoro University. The Advisor Budi Mulyadi, S.Pd., M.Hum.

This thesis examine about imagery and the metaphors of ecosystem field
meaning in the lyrics of a song. The purpose of this research is to describe and
analyze the imagery and metaphors of ecosystem field meaning along with the
meaning in the each of the Umarete Kara Hajimete Mita Yume song lyrics by
Nogizaka46.

The source which used in this research are from the eight song lyrics in
Umarete Kara Hajimete Mita Yume album by Nogizaka46 entitled Hadashi de
Summer, Sayonara no Imi, Influencer, Blanco, Fuusen wa Ikiteiru, Skydiving,
Gomenne Smoothie, and Kimi ni Okuru Hana ga Nai. This research is a qualitative
descriptive study with a structural approach. The data collection method in this
research used the literature study with qualitative data analysis methods. The
theory used in this research are stylistic theory, imagery theory, and metaphor
theory according Michael C. Haley Perspective.

The results of this research concludes that eight lyrics song in Umarete
Kara Hajimete Mita Yume album has 20 data of visual imagery, 7 data of auditory
imagery, 2 data of tactile imagery, and 2 data of gustatory imagery. Afterward, 8
metaphors of cosmos category, 7 metaphors of human category, 6 metaphors of
object category, 4 metaphors of energy category, 3 metaphors of being category, 2
metaphors of substance category, 2 metaphors of terrestrial category, and 2
metaphors of living category was also found. In addition, it was be concluded that
eight song analyzed has the same theme about the love problems that occur in
adolescents.

Keywords: song lyrics, stilistics, imagery, metaphors, Nogizaka46
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Musik merupakan salah satu kebutuhan hiburan yang tidak bisa dilepaskan pada
kehidupan manusia pada saat ini. Dewasa ini, baik secara sadar ataupun tidak,
manusia sering kali mendengarkan musik melalui berbagai media seperti televisi,
radio, web streaming, dan media-media yang lainnya. Selain sebagai salah satu
kebutuhan hiburan, musik juga mampu untuk meningkatkan suasana hati,
membuat seseorang menjadi lebih rileks, dan dapat meningkatkan perasaan
bahagia bagi pendengarnya. Jamalus berpendapat (1988: 1) musik adalah suatu
hasil karya seni dalam bentuk lagu atau komposisi yang mengungkapkan
perasaan penciptanya melalui unsur-unsur pokok musik yaitu irama, melodi,
harmoni, dan bentuk atau struktur lagu serta ekspresi sebagai suatu kesatuan.
Musik terbentuk dari irama, birama, harmoni dan melodi, dengan lirik berperan

sebagai salah satu unsur dalam melodi yang paling utama dalam sebuah musik.

Dalam karya sastra, lirik juga sering dikenal sebagai puisi atau sajak.
Soedjiman (melalui Hermintoyo, 2005: 1) mengemukakan bahwa lirik
merupakan sajak yang berupa susunan kata sebuah nyanyian; karya sastra berisi
curahan perasaan pribadi yang diutamakan ialah lukisan perasaannya. Lirik lagu
sama dengan puisi, berisi mengenai curahan perasaan dan ekspresi perasaan
pribadi seorang penulis dan tersusun dari beberapa bait yang memiliki unsur-

unsur yang bertujuan untuk mengekspresikan perasaan, ide dan gagasan yang



digunakan penyair untuk memberikan pesan kepada penikmatnya. Karena lirik
lagu merupakan curahan dan ekspresi perasaan yang bersifat pribadi bagi
penyair, unsur-unsur seperti imajinasi, emosi, ide, pemikiran, irama, dan

susunan kata-kata kias terkandung di dalam lirik lagu.

Curahan perasaan yang ingin disampaikan di dalam lirik lagu tidak
secara jelas dan langsung ditulis oleh penyair. Banyak cara penyair
menyampaikan curahan perasaan pribadi yang ingin disampaikan olehnya di
dalam sebuah lirik, salah satunya adalah citraan. Citraan merupakan gambaran
penyair mengenai pengalaman-pengalaman panca indera yang tertuang dalam
kata-kata. Citraan membuat sebuah karya sastra seolah-olah hidup dan
berinteraksi dengan pembaca karena memancing pembaca untuk berimajinasi
terhadap kata-kata yang tertuang pada karya sastra. Citraan juga dapat
memperindah sebuah lagu dengan menggugah pengalaman panca indera

pembacanya.

Selain citraan, penggunaan kata-kata dalam lirik lagu dapat dilihat juga
dari bahasa figuratif yang bersifat metaforis. Menurut Waluyo (1995: 83) bahasa
figuratif adalah bahasa yang digunakan oleh penyair untuk menyatakan sesuatu
dengan cara yang tidak biasa, yakni secara tidak langsung mengungkapkan
makna kata atau bahasanya bermakna kias atau makna lambang. Makna kias atau

makna lambang ini berupa kata ataupun kalimat yang bersifat metaforis.

Dalam menciptakan kata ataupun kalimat yang bersifat metaforis,

penyair tidak dapat melepaskan diri dari interaksi dengan ekosistem pada



lingkungan disekitarnya. Menurut Wahab (1991: 66) Ruang persepsi manusia
yang mempengaruhi penciptaan metafora pada kalangan penyair maupun
sastrawan dimulai dari lingkungan yang terdekatnya hingga lingkungan yang
terjauh dan berlangsung secara hierarkis. Makna kias yang digunakan dalam
penciptaan metafora itu diambil dari lingkungan manusia dalam suatu ekosistem
medan makna terdiri dari sembilan kategori, yaitu: being, cosmos, energy,

substantial, terrestrial, object, living, animate, dan human.

Banyak genre musik yang ada di seluruh dunia ini, salah satunya adalah
J-pop. J-pop (atau biasa juga dikenal Japanese Pop) berakar dari musik populer
yang berasal dari Amerika Serikat dan Eropa terutama semenjak berkembangnya
musik rock modern dan pengaruh dari The Beatles di seluruh dunia, dan
berkembang menjadi industri musik populer versi Jepang sejak tahun 1960 (Kao,
2012: 7). Istilah J-pop sendiri diperkenalkan oleh J-Wave, yaitu salah satu
stasiun radio FM di Tokyo pada tahun 1988. J-Pop diperkenalkan sebagai
identitas musik-musik populer Jepang yang terkomersialisasi oleh industri
hiburan pada saat itu, dan juga sebagai entitas musik Jepang untuk membedakan
antara musik populer Jepang dengan musik populer luar Jepang dan juga dengan
musik tradisional Jepang itu sendiri seperti enka, kayokyoku, dan min’yo
(YYoshitaka, 2009: 475-476) . Saat ini, J-pop menjadi sebuah payung dari semua
musik yang ada di Jepang seperti J-pop itu sendiri, J-rap, J-rock, anisong, city

pop, hingga menghasilkan sebuah fenomena musik Jepang yaitu aidoru.

Fenomena aidoru muncul beriringan dengan berkembangnya musik J-

pop. Aidoru (merujuk ke kata bahasa Inggris “Idol”) selalu dihubungan dengan



artis baik individu ataupun grup yang berada di usia remaja baik pria maupun
wanita dan dianggap sebagai sosok yang populer, atraktif, dan imut (kawaii).
Aoyagi (1991: 53) mendefinisikan aidoru sebagai “talenta yang serba bisa” yang
berakting, tampil di televisi, menjadi model di majalah dan iklan, menari, dan
menyanyi. Salah satu grup aidoru yang populer saat ini adalah Nogizaka46.
Nogizaka46 adalah sebuah grup idola Jepang yang dibentuk pada 21 Agustus
2011 oleh Yasushi Akimoto sebagai “rival” grup idola Jepang lainnya yaitu
AKB48. Nama “Nogizaka” diambil dari nama tempat audisi final yang
diselenggarakan di SME Nogizaka Building. Sedangkan, angka “46”
merepresentasikan tekad dan antusiasme para anggota yang tidak akan kalah dari

AKBA48 walaupun jumlah anggotanya lebih sedikit.

Selain berakting, menjadi model, tampil di televisi, dan menari,
Nogizaka46 juga menarik perhatian melalui lagu-lagu yang dirilisnya. Bukan
hanya selalu populer dikalangan para penikmat J-pop dan selalu dibawakan oleh
lebih dari 16 anggotanya pada setiap lagunya, tetapi juga lagu-lagunya yang
bertemakan masa-masa kehidupan yang sedang dialami pada fase remaja seperti
percintaan, persahabatan, kegalauan, hingga keputusasaan. Sampai bulan Juli
2020, Nogizaka46 telah mengeluarkan karya sebanyak 25 single dan 4 album,
salah satu albumnya berjudul Umarete Kara Hajimete Mita Yume yang
merupakan album ketiga Nogizaka46 dan akan menjadi objek material penulis

dalam penelitian ini.

Album Umarete Kara Hajimete Mita Yume cukup dikenal oleh pencinta

musik pop Jepang terutama kalangan anak muda dengan penjualan keseluruhan



album menurut Oricon mencapai 411.265 copy dan mendapatkan sertifikasi
Platinum Album dari RIAJ (Recording Industry Association of Japan) pada
tahun 2017. Selain itu, single yang berada di dalam lagu Umarete Kara Hajimete
Mita Yume juga mendapatkan banyak apresiasi dari penikmat musik J-pop.
Seperti pada single yang berjudul Hadashi de Summer yang mendapatkan
sertifikasi Triple Platinum Single dari RIAJ atas pencapaiannya terjual hingga
880.000 copy pada tahun 2016. Selanjutnya single yang berjudul Sayonara no
Imi yang menjadi single pertama yang mendapatkan sertifikasi Million Single
dari RIAJ dengan penjualannya hingga 1.000.000 copy di tahun 2016. Terakhir,
single yang berjudul Influencer meraih penghargaan Grand Prix pada 59th

Japan Record Awards 2017.

Selain penghargaan yang telah didapatkan pada alboum Umarete Kara
Hajimete Mita Yume, penulis merasa bahasa yang digunakan penyair di dalam
lirik lagu pada album tersebut memiliki keunikan makna terutama pada
penggunaan citraan dan bahasa kias metafora ekosistem medan makna yang
digunakan. Keunikan penggunaan citraan dan bahasa kias metafora pastinya
memiliki maksud dan pesan khusus yang ingin disampaikan oleh penyair kepada
penikmatnya. Seperti pada lagu yang berjudul Kimi ni Okuru Hana ga Nai,
penyair menggunakan kata “Hana” sebagai lambang kias ekosistem medan
makna kategori living yang diartikan sebagai representasi perasaannya kepada

seseorang yang sangat dicintainya.

Penulis menemukan citraan dan penggunaan bahasa kias metafora

ekosistem medan makna yang jika dikaji secara mendalam maka akan dapat



mengungkapkan makna tersembunyi yang ingin disampaikan pada lirik lagu
tersebut. Lirik-lirik lagu pada album Umarete Kara Hajimete Mita Yume
sebagian besar bertemakan tentang problematika percintaan yang sedang dialami
oleh remaja pada umumnya seperti perpisahan dengan kekasih, patah hati,
perasaan yang tidak pernah diungkapkan, dan yang lainnya. Oleh karena itu,
penulis sangat tertarik mengkaji citraan dan metafora ekosistem medan makna
pada lirik lagu yang terdapat di dalam album Umarete Kara Hajimete Mita Yume
untuk menganalisis makna yang terkandung di setiap lirik-lirik lagunya dengan

menggunakan kajian stilistika.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka rumusan
masalah yang akan menjadi pokok permasalahan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Apa saja citraan dan maknanya yang terkandung pada lirik lagu di
dalam album Umarete Kara Hajimete Mita Yume karya Nogizaka46?

2. Apa saja metafora ekosistem medan makna dan maknanya yang
terkandung pada lirik lagu di dalam album Umarete Kara Hajimete

Mita Yume karya Nogizaka46?

1.3 Tujuan Penelitian

Ditinjau dari latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu.



1. Mendeskripsikan citraan dan maknanya yang terkandung pada lirik
lagu di dalam album Umarete Kara Hajimete Mita Yume Kkarya
Nogizaka46.

2. Mendeskripsikan metafora kategori ekosistem medan makna dan
maknanya yang terkandung pada lirik lagu di dalam album Umarete

Kara Hajimete Mita Yume karya Nogizaka46.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat teoretis dari penelitian ini yaitu diharapkan hasil penelitian ini dapat
menambah wawasan dan khazanah pada bidang penelitian stilistika khususnya
citraan dan metafora ekosistem medan makna serta pengkajian karya sastra yang

berupa lirik lagu.

Selain itu, manfaat praktis yang diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan referensi atau rujukan bagi penelitian selanjutnya yang sejenis.
Lalu diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk pembaca dalam
memahami citraan dan bahasa kias metafora yang terdapat dalam puisi maupun
lirik lagu dan memahami makna tersembunyi yang ingin disampaikan oleh
penyair yang cakupannya tidak hanya J-pop, tetapi semua genre musik yang ada

diseluruh dunia.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah lirik lagu yang terdapat pada album
Umarete Kara Hajimete Mita Yume karya Nogizaka46 yang dirilis pada 24 Mei

2017. Terdapat 33 lagu di dalam album tersebut, tetapi yang akan menjadi objek



material penelitian hanya delapan lagu. Kedelapan lagu yang akan menjadi objek
material tersebut dijadikan objek material karena memiliki kesamaan tema

mengenai percintaan yang sedang dialami oleh remaja. Kedelapan lagu tersebut
antara lain; Hadashi de Summer [#{/&C Summer] , Sayonara no Imi [ =
FZOE M, Influencer [ 4 > 7 )L H%—|  Buranko! 75> =],
Fuusen wa Ikiteiru &SN I34E X T % ) |, Skydiving (A A XA & 7],
Gomen ne, Smoothie [ T Ada, A L— —] , dan Kimi ni Okuru Hana ga

Nai [FEIZBEAIED 720N .

Adapun objek formal pada penelitian ini akan difokuskan pada citraan
dan metafora kategori ekosistem medan makna beserta makna yang terkandung

didalamnya.
1.6 Sistematika Penelitian

Penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang memiliki sistematika

sebagai berikut.

Bab 1 pendahuluan. Bab ini berisi mengenai gambaran umum mengenai
latar belakang penelitian, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, ruang

lingkup, metode penelitian, manfaat dan sistematika penelitian.

Bab 2 tinjauan pustaka dan landasan teori. Bab ini berisi tentang tinjauan
pustaka penelitian yang relevan sebagai bahan referensi dalam penelitian ini.

Pada bab ini juga dipaparkan landasan teori berisi tentang landasan pemikiran



teoritis mengenai teori stilistika, citraan dan metafora ekosistem medan makna

yang akan menjadi objek formal dalam penelitian ini.

Bab 3 metode penelitian. Bab ini berisi mengenai langkah sistematis

yang dilakukan penulis untuk mendapatkan informasi dan data penelitian.

Bab 4 pembahasan. Bab ini berisi pemaparan tentang hasil analisis yang
penulis lakukan mengenai citraan dan metafora ekosistem medan makna serta
makna yang terkandung pada lirik lagu dalam album Umarete Kara Hajimete

Mita Yume karya Nogizaka46.

Bab 5 penutup. Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan kesimpulan
yang diperoleh dari hasil akhir analisis mengenai citraan dan metafora ekosistem
medan makna serta makna yang terkandung pada lirik lagu dalam album

Umarete Kara Hajimete Mita Yume karya Nogizaka46.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka dan kerangka teori yang digunakan dalam
penelitian. Dalam tinjauan pustaka disebutkan referensi sebagai rujukan yang
berupa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini beserta analisis
persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang bertujuan untuk
mengetahui kebaruan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Selain itu,
pada bab ini juga dipaparkan kerangka teori yang digunakan dalam penelitian

ini, yaitu teori lirik lagu, struktural puisi, stilistika, citraan, dan metafora.

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya sangat penting dilakukan
supaya peneliti dapat kebaruan penelitian yang dilakukan. Selain itu juga,
tinjauan terhadap penelitian sebelumnya juga dapat menghindari plagiarisme
dalam penelitian. Sudah banyak penelitian dengan objek material lirik lagu
dikaji sebagai bahan skripsi, tesis, jurnal, dan yang lainnya. Begitu juga dengan
penelitian dengan objek formal citraan dan metafora ekosistem medan makna.
Setidaknya, penulis menemukan tiga judul penelitian yang relevan mengenai

citraan dan metafora dalam lirik lagu.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nova Kurniawati pada tahun
2014 dari Universitas Diponegoro dengan judul “Analisis Metafora Ekosistem

Medan Makna Berdasarkan Kode Budaya Pada Lirik Lagu Pop Jepang Yang
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Dinyanyikan Oleh Hatsune Miku”. Pada penelitian dalam skripsi tersebut, lirik
lagu dianalisis menggunakan metode semiotika untuk mengetahui wujud
kategori-kategori metafora ekosistem medan makna berdasarkan kode budaya

yang terdapat di dalam lirik lagu yang dinyanyikan oleh Hatsune Miku.

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada teori yang digunakan yaitu
analisis metafora kategori ekosistem medan makna. Perbedaan terletak pada
kajian yang digunakan, di mana penelitian tersebut menggunakan kajian
semiotika, sedangkan penelitian ini menggunakan kajian stilistika. Perbedaan
selanjutnya yaitu pada penelitian tersebut menganalisis tentang wujud metafora
ekosistem medan makna berdasarkan kode budaya yang berada di lingkungan
budaya Jepang, sedangkan pada penelitian ini menganalisis makna citraan dan
metafora ekosistem medan makna. Terakhir objek material yang digunakan
berbeda, yang mana penelitian tersebut menggunakan lirik-lirik lagu pop yang
dinyanyikan oleh Hatsune Miku sedangkan penelitian ini menggunakan lirik-

lirik lagu dalam album Umarete Kara Hajimete Mita Yume karya Nogizaka46.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hermawan Septian Abadi pada
tahun 2019 yang berjudul “Ekspresi Metaforis dalam Antologi Puisi Doa Untuk
Anak Cucu Karya W.S. Rendra: Sembilan Klasifikasi Metafora Perspektif
Michael C. Haley” di Universitas Muhammadiyah Jember yang dipublikasikan
melalui Jurnal STILISTIKA Universitas Muhammadiyah Surabaya. Dalam
penelitian tersebut, puisi Doa Untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra diteliti
dengan menggunakan klasifikasi metafora perspektif Michael C. Haley untuk

diketahui bentuk-bentuk ekspresi metafora yang terdapat pada puisi tersebut.
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Persamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan klasifikasi metafora
ekosistem medan makna Michael C. Haley. Perbedaan terletak pada fokus
kajiannya, dimana penelitian tersebut hanya menganalisis ekspresi-ekspresi
metaforis dengan menggunakan klasifikasi metafora ekosistem medan makna
Michael C. Haley. Sedangkan pada penelitian ini fokus kajian tidak hanya
terfokus pada metafora ekosistem medan makna saja, tetapi juga terfokus pada
penggunaan citraan dan maknanya yang terkandung di dalam lirik lagu dengan
menggunakan kajian stilistika. Perbedaan selanjutnya terletak pada objek
material yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan puisi berbahasa
Indonesia yang berjudul Doa Untuk Anak Cucu karya W.S. Rendra, sedangkan
penelitian ini menggunakan lirik lagu berbahasa Jepang yang terdapat pada

album Umarete Kara Hajimete Mita Yume karya Nogizaka46.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Herwin Satria Hermawan, M.
Rusydi Ahmad, dan Purwanti yang dituliskan pada Jurnal Ilmu Budaya
Universitas Mulawarman tahun 2019 yang berjudul “Majas dan Citraan Dalam
Lirik Lagu Film Kartun Anak Era 90-an Versi Indonesia: Kajian Stilistika”. Pada
jurnal tersebut, lirik-lirik lagu film kartun anak di tahun 90-an versi Indonesia
diteliti menggunakan kajian stilistika untuk diketahui majas dan citraan yang

terkandung di dalamnya.

Persamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan kajian stilistika dan
sama-sama menganalisis tentang majas dan citraan yang terkandung dalam lirik
lagu. Perbedaan terletak pada analisis majas, di mana pada jurnal tersebut majas

yang dianalisis yaitu majas penegasan, majas perbandingan, dan majas
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pertentangan. Sedangkan dalam penelitian ini hanya terfokus pada majas
perbandingan, yaitu metafora. Selain itu, perbedaan terletak pada objek material
yang diteliti, dimana penelitian tersebut menggunakan lirik lagu yang terdapat
pada soundtrack film kartun anak pada era 90-an versi terjemahan bahasa
Indonesia. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan lirik lagu Umarete Kara

Hajimete Mita Yume karya Nogizaka46 yang berbahasa Jepang.

2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Lirik Lagu

Menurut River melalui Hermintoyo (2014: 1) nyanyian atau lagu adalah
ungkapan perasaan manusia, dinyanyikan, dan didengarkan orang juga sebagai
simbol kesenangan dan kesedihan. Noor (2015: 23-24) juga berpendapat bahwa
lirik lagu merupakan karya sastra yang berisi ekspresi (curhatan) perasaan
pribadi yang lebih mengutamakan cara mengekspresikan dan bersifat subjektif
karena hanya mengemukakan dunia penyair, memiliki unsur-unsur berupa emosi,
imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan panca indra, susunan kata-kata

kiasan, kepadatan, dan sebagainya.

Menurut Hermintoyo (2014: 1) dalam proses penciptaan lagu, bahasa
merupakan sarana untuk menyampaikan buah pikiran dan imajinasi pengarang,
disamping melodi. Bahasa lagu hakikatnya adalah puisi karena ada unsur bunyi,
persajakan, diksi, dan sebagainya. Artinya bahasa yang dipergunakan ringkas

dan padat, memakai simbol dan lambang, bunyi, sarana retorika sehingga
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diperoleh efek estetis. Bahasa dalam lagu disebut lirik. Lirik adalah jiwa lagu

yang bersama dengan melodi atau instrumen membentuk suatu harmoni.

Carlyle melalui Pradopo (2005: 6) berpendapat bahwa puisi merupakan
pemikiran yang bersifat musikal. Sejalan dengan pendapat Carlyle, Dunton juga
berpendapat bahwa sebenarnya puisi itu merupakan pemikiran manusia secara
konkret dan artistik dalam bahasa emosional serta berirama, misalnya dengan
kiasan, citraan-citraan, disusun secara artistik, dan bahasanya penuh perasaan,

serta berirama seperti musik (melalui Pradopo, 2005: 6).

Berdasarkan beberapa teori yang sudah disebutkan, dapat ditarik
kesimpulan lirik lagu adalah sebuah karya kreatif sama seperti dengan puisi yang
dibentuk oleh beberapa unsur yang saling berkaitan. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa lirik lagu dapat dianalisis sebagai sebuah karya sastra sama

halnya seperti menganalisis puisi.

2.2.2 Struktural Puisi

Menurut Noor (2015: 75-76) struktur adalah keseluruhan relasi antara berbagai
unsur sebuah teks. Strukturalisme adalah aliran ilmu dan kritik yang
memusatkan perhatian pada relasi-relasi antarunsur. Unsur-unsur itu sendiri
tidak penting, tetapi memperoleh arti dalam relasi-relasi itu. Relasi yang ditelaah
dapat berkaitan dengan unsur-unsur dalam mikroteks (misalnya kata dalam suatu
kalimat), atau dalam keseluruhan yang lebih luas (misalnya bait-bait dalam

sebuah sajak, bab-bab dalam sebuah fiksi).
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Sajak (karya sastra) merupakan sebuah struktur. Struktur di sini dalam
arti bahwa karya sastra itu merupakan susunan unsur-unsur yang bersistem, yang
antara unsur-unsurnya terjadi hubungan timbal balik, saling menentukan.
(Pradopo, 2005: 118). Menurut Turner melalui Pradopo (2005: 279) puisi atau
sajak itu terdiri dari unsur-unsur yang tertata (terstruktur) dan tiap-tiap unsur itu
hanya mempunyai makna dalam kaitannya dengan unsur-unsur lain dalam
struktur itu dan keseluruhannya. Karena sajak merupakan sebuah kesatuan yang
bersistem, maka harus dianalisis secara menyeluruh dan dipahami sebagai
bagian dari keseluruhan agar menangkap makna dan pesan lagu dengan

menyeluruh.

Puisi adalah sebuah struktur yang terdiri dari unsur-unsur pembangun.
Unsur-unsur tadi dinyatakan bersifat padu karena tidak dapat dipisahkan tanpa
mengaitkan unsur yang lainnya. Unsur-unsur itu bersifat fungsional dalam
kesatuannya dan juga bersifat fungsional terhadap unsur lainnya (Waluyo, 1995:

25).

Menurut Pradopo (2005: 3) Puisi sebagai salah sebuah karya seni sastra
dapat dikaji dari bermacam-macam aspeknya. Puisi dapat dikaji struktur dan
unsur-unsurnya, mengingat bahwa puisi itu adalah struktur yang tersusun dari

bermacam-macam unsur dan sarana-sarana kepuitisan.

Dalam puisi, terdapat struktur yang bersifat padu dan saling memiliki
keterkaitan dengan struktur yang lainnya. Waluyo (1995: 26) membagi struktur

tersebut kedalam dua bagian, yaitu struktur batin puisi dan struktur fisik puisi.
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Struktur batin puisi merupakan makna yang terkandung di dalam puisi yang

tidak secara langsung dapat dihayati meliputi:

a. Tema (sense)

Tema merupakan gagasan pokok atau subject-matter yang dikemukakan
oleh penyair. Pokok pikiran atau pokok persoalan itu begitu kuat mendesak
dalam jiwa penyair, sehingga menjadi landasan pengucapannya (Waluyo, 1995:

106).

b. Perasaan (feeling)

Dalam menciptakan puisi, suasana penyair ikut diekspresikan dan harus
dapat dihayati oleh pembaca. Untuk mengungkapkan tema yang sama, penyair
yang satu dengan perasaan yang berbeda dari penyair lainnya, sehingga hasil

puisi yang diciptakan berbeda pula (Waluyo, 1995: 121).

c. Nada (tone)

Dalam menulis puisi, penyair memiliki sikap tertentu terhadap pembaca,
apakah ia ingin bersikap menggurui, menasihati, mengejek, menyindir, atau
bersikap lugas hanya menceritakan sesuatu kepada pembaca. Sikap penyair

kepada pembaca ini disebut nada puisi (Waluyo, 1995: 125).

d. Amanat (intention)

Amanat merupakan hal yang mendorong penyair untuk menciptakan
puisinya. Amanat tersirat di balik kata-kata yang disusun, dan juga berada di

balik tema yang diungkapkan (Waluyo, 1995: 130).
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Sedangkan, struktur fisik puisi adalah struktur yang tampak dilihat

melalui bahasanya dan membangun struktur luar dari puisi tersebut, meliputi:

a. Diksi

Penyair sangat cermat dalam memilih kata-kata sebab kata-kata yang
ditulis harus dipertimbangkan maknanya, komposisi bunyi dalam rima dan irama,
kedudukan kata itu di tengah konteks kata lainnya, dan kedudukan kata dalam
keseluruhan puisi itu. Oleh sebab itu, disamping memilih kata yang tepat,
penyair juga mempertimbangkan urutan katanya dan kekuatan dari kata-kata

tersebut (Waluyo, 1995: 72).

b. Imaji/ Citraan

Diksi yang dipilih oleh penyair harus menghasilkan pengimajian dan
karena itu kata-kata menjadi lebih konkret seperti Kita hayati melalui penglihatan,
pendengaran atau cita rasa. Pengimajian dapat dibatasi dengan pengertian kata
atau susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan pengalaman sensoris, seperti

penglihatan, pendengaran dan perasaan (Waluyo, 1995: 78)

c. Kata Konkret

Untuk membangkitkan daya bayang pembaca, maka kata-kata harus
diperkonkret. Maksudnya kata-kata itu dapat menyaran kepada arti yang
menyeluruh. Kata yang diperkonkret ini juga erat kaitannya dengan kiasan dan

lambang (Waluyo, 1995: 81).

d. Bahasa Figuratif
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Bahasa figuratif adalah bahasa yang digunakan penyair untuk
menyatakan sesuatu dengan cara yang tidak biasa, yakni secara tidak langsung
mengungkapkan makna yang bahasanya bermakna kias atau makna lambang

(Waluyo, 1995: 83).

e. Tata Wajah (Tipografi)

Tipografi merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan prosa
dan drama. Larik-larik puisi tidak membangun periodisitet yang disebut paragraf,
tetapi membentuk bait. Ciri tersebut menunjukkan eksistensi dalam sebuah puisi

(Waluyo, 1995: 97).

Pada penelitian ini akan dibahas imaji/citraan dan bahasa figuratif berupa
metafora ekosistem medan makna yang mana hal tersebut jika dianalisis lebih
lanjut akan memberikan gambaran lebih jelas tentang tema atau subject-matter
yang ingin dikemukakan oleh penyair, yang mana keseluruhannya sangat erat

kaitannya dengan teori struktural puisi.

2.2.3 Stilistika

Stilistika (stylistic) adalah ilmu tentang gaya, sedangkan stile (style) adalah cara-
cara yang khas, bagaimana segala sesuatu diungkapkan dengan cara tertentu,
sehingga tujuan yang dimaksudkan dapat dicapai secara maksimal (Ratna, 2009:
3). Sejalan dengan pendapat Abrams melalui Nurgiyantoro (2012: 276), stile
(style, gaya bahasa) adalah cara pengucapan bahasa dalam prosa, atau bagaimana
seorang pengarang mengungkapkan sesuatu yang akan dikemukakan. Stile pada

hakikatnya merupakan teknik pemilihan ungkapan kebahasaan yang dirasa dapat
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mewakili sesuatu yang akan diungkapkan. Teknik itu juga merupakan suatu
bentuk pilihan, dan pilihan itu dapat dilihat pada bentuk ungkapan bahasa seperti

yang dipergunakan dalam sebuah karya (Nurgiyantoro, 1993: 4).

Menurut Turner (melalui Pradopo, 2005: 264) stilistika adalah ilmu yang
mempelajari gaya bahasa, memusatkan diri pada variasi-variasi penggunaan
bahasa, dan memberikan perhatian khusus kepada penggunaan bahasa yang

paling sadar dan paling kompleks dalam kesusastraan.

Stilistika yang dilihat secara luas, meneliti semua teknik yang dipakai
untuk tujuan ekspresif tertentu dan meliputi wilayah yang lebih luas dari sastra
atau retorika (Wellek dan Warren, 1990: 222-223). Meskipun ada pandangan
bahwa hubungan langsung antara satu bentuk tertentu dengan satu nilai ekspresif
tertentu harus ditinggalkan, hubungan spesifik antara kecenderungan stilistika
dan efeknya bukan tidak mungkin ada. Salah satu cara menunjukkannya adalah
dengan mengamati bentuk-bentuk tertentu yang muncul secara berulang,
dikombinasikan dengan bentuk-bentuk yang lain yang berulang pada bagian-
bagian karya sastra yang mempunyai makna-nada tertentu (Wellek dan Warren,

1990: 224).

Manfaat stilistika yang sepenuhnya bersifat estetis, membatasi lingkup
bidang ini khusus untuk studi karya sastra dan kelompok karya yang dapat
diuraikan fungsi dan makna estetisnya. Jika tujuan estetis ini menjadi inti

permasalahan, stilistika yang merupakan bagian ilmu sastra akan menjadi bagian
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yang penting, karena hanya metode stilistika yang dapat menjabarkan ciri-ciri

khusus karya sastra (Wellek dan Warren, 1990: 225-226).

2.2.4 Citraan/ Imaji

Menurut Pradopo (2005: 79) citraan (imagery) adalah gambaran-gambaran
angan di dalam sebuah puisi. Penggambaran tersebut bertujuan untuk
menimbulkan suasana yang lebih hidup dalam pikiran dan pengindraan.
Altenbernd melalui Pradopo (2005: 89) mengemukakan bahwa citraan adalah
salah satu alat kepuitisan yang terutama yang dengan itu kesusastraan mencapai

sifat-sifat konkret, khusus, mengharukan, dan menyaran.

Pradopo (2005: 81) mengkategorikan citraan kedalam lima jenis, yaitu

citraan penglihatan, pendengaran, perabaan, pencecapan, dan penciuman.

a. Citraan Penglihatan

Citraan penglihatan adalah jenis yang paling sering digunakan
dibandingkan dengan citraan yang lainnya. Citraan penglihatan merupakan
bayangan penyair yang berdasar pada daya penglihatan dan memberi rangsangan
kepada indra penglihatan, sehingga hal-hal yang tidak terlihat menjadi seolah-

olah terlihat.

b. Citraan Pendengaran

Citraan pendengaran menurut Altenbernd melalui Pradopo (2005: 82)
dihasilkan dengan menyebutkan atau menguraikan bunyi suara. Citraan

pendengaran merupakan bayangan penyair yang berdasar pada daya tangkap dan
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kepekaan yang didengar dan terwujud didalam sebuah frase yang berhubungan

dengan pendengaran.

c. Citraan Perabaan

Walaupun tidak sering dipakai seperti imaji penglihatan dan
pendengaran, imaji perabaan banyak dipakai oleh para penyair juga. Citraan
perabaan merupakan bayangan penyair yang berdasar pada indra peraba dan

terwujud didalam sebuah frase yang berhubungan dengan perabaan.

d. Citraan Pencecapan

Citraan pencecapan tidak begitu sering dipergunakan. Namun, bukan
berarti sama sekali tidak digunakan di dalam karya sastra. Citraan pencecapan
merupakan bayangan penyair yang berdasar pada indra pencecapan dan

terwujud didalam sebuah frase yang berhubungan dengan pencecapan.

e. Citraan Penciuman

Sama seperti citraan pencecapan, citraan penciuman juga tidak begitu
sering digunakan. Citraan penciuman merupakan bayangan penyair yang
berdasar pada indra penciuman dan terwujud didalam sebuah frase yang

berhubungan dengan penciuman.

2.2.5 Metafora

Secara etimologis, metafora berasal dari akar kata “meta” dan “pherein”
(Yunani). “meta” berarti di samping, sesudah, mengatasi, sedangkan “’pherein”

berarti membawa, mengalihkan. Jadi, metafora adalah mengalihkan atau
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memindahkan dari satu tempat ke tempat lain, dalam hal ini dari makna literal
ke makna kiasan (Ratna, 2009: 187-188). Sejalan dengan pendapat Ratna, Keraf
(2010: 139) juga berpendapat metafora adalah semacam analogi yang

membandingkan dua hal secara langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat.

Wahab (melalui Hermintoyo 2014: 18) mengartikan metafora sebagai
ungkapan kebahasaan yang maknanya tidak dapat dijangkau secara langsung
dari lambang, karena makna yang dimaksud terdapat pada predikasi ungkapan
kebahasaan itu. Dengan kata lain, metafora itu adalah pemahaman dan
pengalaman akan sejenis hal dimaksudkan untuk perihal yang lain. Dalam hal
ini, Becker melalui Pradopo (2012: 66) berpendapat bahwa metafora melihat

sesuatu dengan perantaraan benda yang lainnya.

Menurut Lakoff dan Johnson (1980: 3) metafora adalah sebuah alat yang
digunakan oleh sebagian orang untuk mengekspresikan imajinasi kepuitisan dan
bentuk sarana retorika yaitu penggunaan bahasa yang khusus dibandingkan
bahasa yang biasanya. Metafora juga dimaknai sebagai segala sesuatu yang
meresap ke dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya sistem kebahasaan saja,

tetapi juga sebagai dasar berfikir dan bertindak.

Knowles dan Moon (2006: 5) berpendapat bahwa metafora adalah
contoh dari penggunaan bahasa non-literal yang melibatkan perbandingan dan
identifikasi dan jika ditafsirkan secara harfiah akan menjadi tidak masuk akal,
tidak mungkin, ataupun tidak benar. Perbandingan dalam metafora bersifat

implisit, yaitu tidak dinyatakan secara jelas atau tersirat.
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Dari beberapa teori yang disebutkan, dapat disimpulkan bahwa metafora
adalah ungkapan kebahasaan non-literal yang melibatkan perbandingan dan
identifikasi yang jika ditafsirkan secara harfiah akan menjadi tidak masuk akal,
tidak mungkin, ataupun tidak benar. Metafora juga merupakan sebuah alat yang
digunakan untuk mengekspresikan imajinasi kepuitisan dan bentuk sarana
retorika yang penggunaan bahasanya lebih khusus dibandingkan bahasa yang

biasanya.

2.2.5.1 Metafora Berdasarkan Pelacakan Ekosistem Medan Makna

Wahab (1991: 76-77) berpendapat dalam menciptakan metafora, manusia tidak
dapat melepaskan diri dari lingkungannya, karena ia selalu mengadakan
interaksi dengan lingkungan itu. Interaksi tersebut membangun sebuah
ekosistem dalam suatu kelompok masyarakat dan tercermin dalam penggunaan
metafora yang diciptakan oleh kelompok masyarakat itu. Dengan kata lain,
penciptaan metafora yang dilakukan oleh para penyair diambil dari interaksi
dengan lingkungannya pada suatu ekosistem medan makna yang tersusun dalam
suatu hierarki yang sangat teratur. Hierarki yang diperkenalkan oleh Michael C.

Haley (melalui Wahab, 1991: 78) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hierarki Metafora Ekosistem Medan Makna

KATEGORI CONTOH NOMINA PREDIKSI
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Being / ke-ada-an Kebenaran, kasih Ada

Cosmos / kosmos Matahari, bumi, bulan Menggunakan ruang
Energy / energi Cahaya, angin, api Bergerak

Substance / substansi Semacam gas Lembam

Terrestrial / terestrial Gunung, sungai, laut Terhampar

Obiject / objek Semua mineral Pecah

Living / kehidupan Flora Tumbuh

Animate / bernyawa Fauna Berjalan, berlari
Human / manusia Manusia berpikir

Pada tabel di atas, dapat dipahami bahwa hierarki persepsi manusia
terhadap ekosistem disekitarnya dimulai dari manusia itu sendiri, karena
manusia dengan segala tingkah lakunya itu merupakan lingkungan manusia yang
paling dekat (human). Jenjang di atas manusia ialah makhluk bernyawa
(animate), karena manusia adalah bagian dari makhluk bernyawa dan tidak
semua makhluk bernyawa dapat dikategorikan sebagai manusia. Di atas
makhluk bernyawa (animate) ialah semua kehidupan (living), sebab manusia
yang merupakan kategori makhluk bernyawa tadi berturut-turut merupakan
bagian dari kehidupan. Sebaliknya, tidak semua yang hidup itu dapat
dikategorikan ke dalam makhluk bernyawa atau manusia. Begitulah hierarki itu
berjenjang ke atas dari objek (object), terestrial (terrestrial), substansi
(substance), energi (energy), kosmos (cosmos), sampai kepada segala sesuatu

yang ada, termasuk konsepsi yang bersifat abstrak (being).

Urutan tersebut digunakan oleh para penyair dalam menciptakan
metafora dari interaksi dengan ekosistem pada lingkungan disekitarnya. Urutan

kategori tersebut menunjukkan adanya jenis-jenis metafora sebagaimana yang
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terdapat dalam ruang persepsi manusia dan tercermin dalam lambang kias

sebagai berikut.

a. Kategori Being/Ke-ada-an

Metafora yang lambang kiasnya diambil dari ruang persepsi manusia
yang paling jauh yaitu being. Kategori being mencakup konsep atau pengalaman
manusia yang abstrak. Ciri kategori ini adalah prediksi ada, walaupun tidak dapat
dihayati langsung oleh indra manusia seperti perasaan cinta, kasih sayang,
suasana senja, kesedihan, dan segala hal yang merupakan sifat ke-ada-an atau
kondisi yang abstrak. Kategori ini menempati urutan paling atas dalam metafora

ekosistem medan makna.

b. Kategori Cosmos/Kosmos

Hierarki ruang persepsi manusia yang ada dibawah being adalah cosmos.
Cosmos tidak hanya ada, melainkan menempati ruang di jagad raya, dapat
diamati oleh panca indra, dan disana karena jauhnya. Metafora cosmos
menggunakan benda-benda kosmis seperti bulan, bintang, matahari sebagai

ruang untuk mengekspresikan diri.

c. Kategori Energy/Energi

Kategori persepsi manusia yang berada dibawah cosmos adalah energy.
Prediksi khusus yang dipakai oleh kategori ini adalah bahwa ia tidak hanya ada

dan menempati ruang, tetapi juga dapat bergerak seperti angin, api, cahaya.

d. Kategori Substance/Substansi
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Kategori persepsi manusia selanjutnya adalah substance. Prediksi khusus
yang dipakai oleh kategori ini adalah selain ada, membutuhkan ruang, bergerak,

dan mempunyai sifat lembam.

e. Kategori Terrestrial/Terestrial

Kategori yang ada dibawah substance adalah terrestrial. Prediksinya
adalah hamparan yang terikat oleh bumi seperti samudra, sungai, gunung,

padang pasir, dan lain-lain.

f.  Kategori Object/Objek

Kategori selanjutnya adalah object. Prediksinya adalah benda-benda

yang bersifat dapat pecah belah seperti kaca, cermin, gelas.

g. Kategori Living/kehidupan

Kategori living prediksinya tumbuh. Kategori living memusatkan

perhatiannya hanya terbatas pada segala macam flora dengan prediksi tumbuh.

h. Kategori Animate/bernyawa

Kategori yang berada dibawah living adalah animate. Prediksi untuk
kategori ini yaitu kemampuannya berjalan, berlari, terbang dan bernyawa.
Kategori animate memusatkan perhatiannya kepada makhluk bernyawa yang

bersifat fauna tanpa menyertakan manusia.

I. Kategori Human/manusia
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Kategori yang paling bawah dalam ruang persepsi manusia adalah
human. Kategori ini prediksinya ialah kemampuannya untuk berfikir
(inteligensi), sehingga ia dapat melakukan berbagai macam perbuatan yang tidak

mungkin dapat dikerjakan oleh anggota-anggota kategori yang ada diatasnya.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti dalam
melaksanakan penelitian, yang mana dalam hal ini terhadap sebuah karya sastra
yang berupa lirik lagu. Metode ini yang dijadikan landasan penulis untuk
mencapai sasaran penelitiannya yang bertujuan untuk pemecahan masalah yang

ada.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian library research (studi kepustakaan),
yang mana kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
kepustakaan, membaca, mencatat dan mengolah bahan penelitiannya. Bahan
penelitian yang digunakan seluruhnya berbasis kepustakaan yang bersifat siap
pakai dan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Selanjutnya, penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, yang mana metode analisis data bertolak pada
kedalaman intepretasi data. Dengan penelitian kualitatif, peneliti melakukan
analisis deskriptif dengan cara mengidentifikasi dan hasilnya akan
dideskripsikan secara sistematis, objektif dan analitis mengenai citraan dan
metafora ekosistem medan makna pada kedelapan lirik lagu aloum Umarete

Kara Hajimete Mita Yume karya Nogizaka46.

3.2 Sumber Data dan Data Penelitian
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Sumber penelitian yang digunakan adalah lirik lagu yang terdapat pada album
Umarete Kara Hajimete Mita Yume karya Nogizaka46 yang dirilis pada 24 Mei
2017 oleh Sony Music Label Inc. Album tersebut dirilis dalam empat type yaitu
Limited Edition, Type-A, Type-B, dan regular edition dengan total terdapat 33
lagu di dalam album tersebut. Namun, penulis hanya menggunakan album
Umarete Kara Hajimete Mita Yume Type-A yang terdiri dari 14 lagu sebagai
sumber penelitian yang didapatkan dari booklet yang terdapat di dalam CD
album Umarete Kara Hajimete Mita Yume. Di dalam 14 lagu tersebut, penulis
membatasi lagi ruang lingkup penelitian menjadi delapan lagu agar penelitian

ini dapat lebih terfokus dan terarah. Kedelapan lagu tersebut antara lain; Hadashi
de Summer [#/& C Summer] , Sayonara no Imi %=+ 7 DEE) |
Influencer T > 7 L% —] | Buranko! =~ 7> =1 |, Fuusen wa Ikiteiru
(A XA & TW5b ), Skydiving [ A8 A # A £ 2] , Gomen ne,
Smoothie [ Z® A, AL——] ,dan Kimini Okuru Hanaga Nai [#{Z
B DB 720
Data dalam penelitian ini berupa unsur-unsur kata dan frasa yang
menunjukkan citraan dan metafora ekosistem medan makna yang terdapat pada
kedelapan lirik lagu di dalam album Umarete Kara Hajimete Mita Yume karya
Nogizaka46. Kemudian, data yang diperoleh akan dianalisis maknanya yang

terkandung di dalam lirik-lirik lagu untuk mengetahui makna keseluruhan dari

setiap lirik lagunya.

3.3 Langkah-Langkah Penelitian
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3.3.1 Metode Penyediaan Data

Metode penyediaan data menggunakan metode studi pustaka karena semua data
yang diperoleh berupa bahan pustaka dengan mengumpulkan, membaca, dan
memahami data-data yang diperoleh yang berkaitan dengan analisis lirik lagu
dari berbagai sumber referensi seperti jurnal, buku, dan aloum original Umarete
Kara Hajimete Mita Yume karya Nogizaka46. Mengingat objek penelitiannya
berbahasa Jepang, penulis terlebih dahulu membaca teks lirik yang diperoleh
dari booklet di dalam CD album Umarete Kara Hajimete Mita Yume dan

kemudian menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia.

3.3.2 Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan membaca dan membagi keseluruhan lirik lagu menjadi beberapa bait
yang selanjutnya bait tersebut dilakukan identifikasi dan dianalisis dengan
menggunakan kajian stilistika untuk mendapatkan citraan dan metafora
ekosistem medan makna yang terkandung pada lirik lagu yang diteliti.

Analisis pada penelitian ini akan dibagi menjadi dua, yaitu analisis
citraan yang terkandung pada objek material menurut Rachmat Djoko Pradopo
dalam bukunya Pengkajian Puisi. Pradopo mengkategorikan citraan kedalam
lima jenis yaitu citraan penglihatan, pendengaran, perabaan, pencecapan dan
penciuman. Selanjutnya, dianalisis metafora ekosistem medan makna yang
diperkenalkan oleh Michael C. Haley dari buku Isu Linguistik oleh Abdul Wahab.

Pada buku tersebut, metafora yang dipersepsi manusia tersusun dari suatu
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hierarki yang teratur dan terdiri dari sembilan kategori, yaitu: being, cosmos,
energy, substance, terrestrial, object, living, animate, dan human.

Analisis diawali dengan mendengarkan dan membaca lirik lagu yang di
dapat dari CD booklet aloum Umarete Kara Hajimete Mita Yume yang kemudian
melakukan identifikasi tentang penggunaan citraan dan metafora ekosistem
medan makna pada lirik lagu yang diteliti dengan mencatat data-data yang
didapatkan dan mengklasifikasikannya sesuai dengan citraan dan metafora

ekosistem medan makna yang terdapat pada lirik lagu tersebut.

3.3.3 Metode Penyajian Data

Penyajian hasil analisis data pada penelitian ini bersifat deskriptif. Data yang
telah diidentifikasi akan dianalisis dan hasil anaisis yang didapat dari identifikasi
citraan dan metafora ekosistem medan makna akan dideskripsikan secara

sistematis, objektif dan analitis sesuai dengan rumusan masalah yang ada.
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BAB 4
ANALISIS CITRAAN DAN METAFORA EKOSISTEM MEDAN
MAKNA PADA ALBUM UMARETE KARA HAJIMETE MITA YUME

KARYA NOGIZAKA46

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisis dari rumusan masalah yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya. Analisis akan difokuskan sesuai dengan
masing-masing lirik lagu yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu
Hadashi de Summer, Sayonara no Imi, Influencer, Buranko, Fuusen wa Ikiteiru,

Skydiving, Gomenne Smoothie, dan Kimi ni Okuru Hana ga Nai.

4.1 Analisis Citraan dan Metafora Ekosistem Medan Makna pada Lirik
Lagu Hadashi de Summer

4.1.1 Citraan pada Lirik Lagu Hadashi de Summer

1D VoOLOEEEIARE
HEDLR SN TWRWTE
AZELORITZE D
EDBEDRES &7 ..
Al ZAHi 13K - T
EZNIENLTW o
AEIN T A E IR D
LI AVNUNE
You Know
Itsumo no natsu to chigaunda
Dare mo kidzuiteinai kedo
Hizashi no tsuyosada to ka
Hana no iro no azayakasa to ka...
Nandomo Kkisetsu ha megutte
Doko ka ni wasureteita mono
Dareka wo suki ni naru
Setsunai iriguchi wo...
You know
Berbeda dari musim panas biasanya
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Bahkan siapapun tidak menyadarinya
Tentang betapa kuatnya sinar matahari

Dan betapa cerahnya warna-warni bunga
Entah berapa kali musim telah berlalu

Bahkan telah menjadi sesuatu yang terlupakan
Saat kau jatuh cinta kepada seseorang

Itulah pintu masuk yang menyakitkan

Kau tahu itu

Pada bait pertama lirik lagu Hadashi de Summer di atas, penyair

menggunakan citraan atau imaji penglihatan yang terdapat dalam larik HZ L
DRI T2 L e O fES &), .. [ hizashi no tsuyosada toka, hana no iro

no azayakasa da toka... | tentang betapa kuatnya sinar matahari, dan betapa
cerahnya warna-warni bunga. Citraan penglihatan memberikan rangsangan
kepada indra penglihatan seolah-olah pendengar sedang melihat cerahnya
warna-warni bunga yang sedang merekah di musim panas. Citraan penglihatan
pada larik dalam bait tersebut digunakan oleh penyair untuk melukiskan
perasaan hatinya yang sedang berbahagia dan berwarna-warni seperti bunga

yang sedang merekah.

#)) FLoVtaD ) =AY T E— R
A4 KUxr—77T
KEGHEAE S DITHETE
WA RAT 4 — T BRIV D
IR N T D
T—=TNDFIYF7e<
YU ANBERE T
Oreniji iro no noosuribu wanpiisu
Saidowooku de
Taiyou ga niau no ha kimi da
Ruibosu tii wo nomi nagara
Naze hitori hohoemu no
Teeburu no shita sarigenaku
Sandaru nugisuteta
Dengan one piece tanpa lengan berwarna oranye
Di sisi jalan raya
Seseorang yang cocok seperti matahari adalah kau
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Sambil meminum teh rooibos
Mengapa kau tersenyum sendiri
Dengan santainya dibawah meja
Kau melepas sandalmu

Terdapat tiga citraan / imaji penglihatan yang terdapat pada bait kedua
lirik lagu Hadashi de Summer di atas. Citraan penglihatan yang pertama terdapat
pada kalimat =L > Y&D /) —A YV T E¥—R H A R 4—7 T
KEGHMELE D OIXFE T2 [ orenji iro no noosuriibu wanpiisu, saido wooku de,
taiyou ga niau no ha kimi da / dengan one piece tanpa lengan berwarna oranye,
di sisi jalan raya, seseorang yang cocok seperti matahari adalah kau. Pada larik
ini penyair menggunakan citraan penglihatan untuk melukiskan kecantikan gadis
yang sedang disukainya. Penyair seolah-olah ingin memberitahu pendengar
sosok gadis yang sedang disukainya dengan penggambaran sedang mengenakan
pakaian one piece tanpa lengan berwarna oranye dan menganalogikan gadis

tersebut seperti matahari bagi penyair.

Citraan penglihatan juga terdapat pada larik /L1 AR A7 ¢ — & kA 72
DD I — AL [ ruibosu tii wo nomi nagara, naze hitori hohoemu
no / sambil meminum teh rooibos, mengapa kau tersenyum sendiri. Pada larik
tersebut, pengarang mencoba untuk mengajak pendengar membayangkan
kecantikan gadis yang disukainya sedang tersenyum sambil menikmati teh
rooibos dengan menggunakan citraan penglihatan. Citraan pengelihatan
selanjutnya terdapat pada larik 7—7 /LD F & D 172K YU VB EHE
“C 7z | teeburu no shita sarigenaku, sandaru nugisuteta / dengan santainya di

bawah meja, kau melepaskan sendalmu. Larik tersebut digunakan oleh penyair



35

untuk menggambarkan tingkah laku gadis yang disukainya dengan
penggambaran gadis tersebut melepaskan sendal yang dipakainya melalui

citraan penglihatan.

Melalui ketiga citraan penglihatan yang terdapat pada bait kedua, penyair
ingin mendeskripsikan kepada pendengar melalui indra penglihatan mengenai

penampilan, perilaku dan kecantikan gadis yang sedang disukai oleh penyair.

6) WObLOHEEEIARL
FIXRDONTWRNT &
ZoTWAEIED
it e b5 2IAD TG, ..
IEbHE RRR 5
EMbEL XL
HLL DL bW
TRTHREZ BN
I know.

Itsumo no natsu to chigaunda

Kimi ha kidzuiteinai kedo

Atteiru kaisuu mo

Fureta yubi mo hikkomekata mo...
Nandomo kagami wo mi nagara

Neguse mo naoshite kita koro

Kurushiku naru kurai

Subete ga gikochi nai

I know.

Berbeda dari musim panas biasanya
Namun kau juga tidak menyadarinya
Meski sudah berkali-kali bertemu

Dan cara jari-jari yang bersentuhan ini saling menarik
Sambil melihat cermin berulang kali

Aku menata rambut yang berantakan ini
Perasaanku menjadi menyakitkan

Dan semuanya berubah menjadi canggung
Ya, aku tahu

Pada bait keenam lirik lagu Hadashi de Summer, terdapat citraan
perabaan pada larik = > TW AR Y N IEOSI2ADHH ../

atteiru kaisuu mo, fureta yubi no hikkome kata mo / meski sudah berkali-kali
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bertemu, dan cara jari-jari yang bersentuhan ini saling menarik. Imaji perabaan
yang terdapat pada larik tersebut menggambarkan gadis yang disukainya selalu
berada didekat penyair, tetapi tidak menyadari perasaan suka penyair terhadap

dirinya.

Kemudian, ditemukan juga citraan penglihatan yang terdapat pada larik
AT & 8% % .72 2% & [ nandomo kagami wo mi nagara / sambil melihat cermin

berulang kali. Imaji penglihatan pada larik tersebut ditandai dengan kata
‘melihat cermin’ yang menggambarkan perasaan penyair yang merasa tidak
percaya diri terhadap dirinya sendiri untuk mendapatkan hati gadis yang

disukainya.

4.1.2 Metafora Ekosistem Medan Makna pada Lirik Lagu Hadashi de

Summer

1) WO DR EED AT
HEDHZDONTNRNT E
HELORIIZL D
EDEDEES L. ..

Al ZAHi 13K - T
EINTENLTWZHD
HEN T A E TR D

P2 AY Oz, ..

You Know

Itsumo no natsu to chigaunda

Dare mo kidzuiteinai kedo

Hizashi no tsuyosada to ka

Hana no iro no azayakasa to ka...
Nandomo Kkisetsu ha megutte

Doko ka ni wasureteita mono

Dareka wo suki ni naru

Setsunai iriguchi wo...

You know

Berbeda dari musim panas biasanya
Bahkan siapapun tidak menyadarinya
Tentang betapa kuatnya sinar matahari
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Dan betapa cerahnya warna-warni bunga
Entah berapa kali musim telah berlalu

Bahkan telah menjadi sesuatu yang terlupakan
Saat kau jatuh cinta kepada seseorang

Itulah pintu masuk yang menyakitkan

Kau tahu itu

Pada bait pertama lirik lagu Hadashi de Summer, terdapat penanda

metafora ekosistem medan makna kategori energy pada larik H 7 L D58 X 72
& 7> | hizashi no tsuyosada to ka / tentang betapa kuatnya sinar matahari.

Metafora kategori energy adalah kategori persepsi manusia yang prediksinya
tidak hanya ada dan menempati ruang, tetapi juga dapat bergerak (Wahab, 1991.:

79). Kata H 72 L / hizashi / sinar matahari merupakan metafora berkategori

energy yang menurut Ferber dalam A Dictionary of Literary Symbol (2007: 209)

memiliki makna:

Plutarch wrote that “sunlight is the symbol of birth”. Mimnermus says one’s
youth is “short as the sunlight spreads on the earth”. Catullus urges his Lesbia
to give thousands of kisses, for time is short: “suns can set and rise again, for
us, once our brief light has set, there’s one unending night for sleeping”.
Plutarch menuliskan “sinar matahari merupakan simbol kelahiran”.
Mimnermus berkata bahwa masa muda seseorang adalah “singkat ketika sinar
matahari menyebar di bumi”. Catullus mendorong Lesbia-nya untuk
memberikan ribuan ciuman karena waktu yang singkat: “matahari bisa
terbenam dan terbit kembali; bagi kami, setelah cahaya singkat kami terbenam,
ada satu malam tanpa akhir untuk tidur”.

Berdasarkan makna di atas, kata sinar matahari menunjukkan munculnya
perasaan menggebu-gebu maupun perasaan cinta yang sedang dialami pada
masa remaja. Pada larik tersebut menggambarkan perasaan penyair yang muncul
secara menggebu-gebu dan perasaan bahagia kepada gadis yang sedang
disukainya. Perasaan kepada gadis tersebut hanya bisa penyair rasakan sendiri

tanpa ada seseorang lainnya yang sadar akan hal tersebut.
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Selain metafora kategori energy, terdapat juga metafora kategori being

pada kata Z=£i / kisetsu / musim yang terdapat dalam larik {7 & & 253k -
T EIMICENTWZES D/ nandomo kisetsu ha megutte, doko ka ni

wasureteita mono / entah berapa kali musim telah berlalu, bahkan telah menjadi
sesuatu yang terlupakan. Metafora kategori being memiliki ciri prediksi ada,
walalaupun tidak dapat dihayati langsung oleh manusia dan bersifat abstrak
(Wahab, 1991: 78). Dalam A Dictionary of Literary Symbol (Ferber, 2007: 183)

kata musim memiliki makna:

The Greek word for season, hora, borrowed by latin and passed through French
into english as “hour” was personified in various ways. ‘hora’ in both Greek
and Latin had a broader range of meaning than “season’: it could also mean
ayear, a day, or a time of day (hour).

Kata Yunani untuk musim, hora, dipinjam oleh bahasa latin dan melewati
penerjemahanan bahasa Prancis ke bahasa Inggris sebagai “jam” dan
diperumpamakan dengan berbagai cara. ‘Hora’ dalam bahasa Yunani dan
bahasa Latin memiliki jangkauan makna yang lebih luas daripada “musim”: itu
juga berarti satu tahun, satu hari ataupun jam.

Berdasarkan makna di atas, kata musim diartikan sebagai waktu. Pada
larik A5 & Z=Hi 13> T EZNITEIL T2 D/ nandomo kisetsu ha

megutte, doko ka ni wasureteita mono / entah berapa kali musim telah berlalu,
bahkan telah menjadi sesuatu yang terlupakan, menggambarkan sang penyair
yang tersiksa karena rasa sukanya kepada gadis tersebut. Namun, waktu demi
waktu yang berjalan membuat penyair mampu menerima perasaan tersiksa
tersebut dan menyadari bahwa rasa tersiksanya tersebut adalah hal yang wajar
karena jatuh cinta tidak hanya menyenangkan, tetapi juga menyakitkan di waktu

yang bersamaan dan hal tersebut harus diterima oleh penyair.

) FL oD ) =AY T T E— R
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A KU+ —2oT

KEGMIE 5 DITHT

WA RAT 4 —Z RIS

= NEL O
T—=TNDOFID T2

P HNVRE T

Oreniji iro no noosuribu wanpiisu

Saidowooku de

Taiyou ga niau no ha kimi da

Ruibosu tii wo nomi nagara

Naze hitori hohoemu no

Teeburu no shita sarigenaku

Sandaru nugisuteta

Dengan one piece tanpa lengan berwarna oranye
Di sisi jalan raya

Seseorang yang cocok seperti matahari adalah kau
Sambil meminum teh rooibos

Mengapa kau tersenyum sendiri

Dengan santainya dibawah meja

Kau melepas sandalmu

Pada larik ketiga bait kedua lirik lagu Hadashi de Summer, terdapat
penanda metafora kategori cosmos pada kata “K[5; / taiyou / matahari. Penanda

metafora kategori cosmos memiliki prediksi khusus yaitu tidak hanya ada, tetapi
juga menempati ruang di jagat raya, dapat diamati oleh panca indra, dan ada
disana karena jauhnya (Wahab, 1991: 79). Menurut Cirlot dalam Dictionary of

Symbols (1971: 317), matahari memiliki makna:

‘An heroic and courageous force, creative and guiding’, this is the core of solar
symbolism. The sun on the horizon had long served Egyptians of the Ancient
Empire as a means of defining ‘brightness’ or ‘splendour’.

‘kekuatan yang heroik dan berani, kreatif dan membimbing’ adalah inti dari
simbolisme matahari. Matahari di cakrawala telah lama melayani masyarakat
Mesir di kekaisaran kuno sebagai sarana untuk mendefinisikan ‘kecerahan’ dan
‘kemewahan’

Berdasarkan makna di atas, kata matahari memiliki makna kecerahan dan
kemewahan. Pada bait di atas larik KE523MELE9DIFFE 72 [ taiyou no niau no

ha kimi da / seseorang yang cocok seperti matahari adalah kau, menggambarkan
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kecantikan yang terpancarkan dari seorang gadis yang disukai oleh penyair.
Penyair mendefinisikan kecantikan gadis yang disukainya seperti matahari,
begitu cantik dan mampu memikat penyair. Dengan mengenakan pakaian one
piece berwarna oranye membuatnya begitu mencolok perhatian penyair untuk

selalu mengarahkan pandangannya ke gadis yang disukainya.

B HRIIR-STEITHOHLD?
FTOEE EI~HBNTNDHD
Rz ffZELIWATE?

TR TRITE 20X

Hadashi ni natte dousuru tsumori?

Sono mama dokoka e aruiteiru no

Nee, nani wo shitainda?

Koudou ga yosoku dekinai yo

Apa maksudmu dengan bertelanjang kaki?
Kemana kau akan pergi dengan seperti itu
Hei, apa yang kau lakukan?

Tindakanmu tidak dapat diprediksi

Pada larik pertama bait ketiga lirik di atas, terdapat metafora kategori
human pada kata #f /2 / hadashi / bertelanjang kaki. Metafora kategori human

menurut Wahab (1991: 82) ditandai dengan kemampuannya untuk berfikir
(inteligensi), sehingga ia dapat melakukan berbagai macam perbuatan yang tidak
mungkin dapat dikerjakan oleh anggota-anggota kategori yang berada diatasnya.
Menurut kotobank dalam situsnya mengartikan #f & / hadashi / bertelanjang

kaki dengan:

T b L
JRITHE TR OZIIN T RN e, R, Fo, FRROEEMAE O 1T
HT&, [FIE, I~THaHTe)
Ashi ni kutsushita ya tabi wo haiteinai koto. Suashi. Mata, suashi no mama
Jjimen no ue ni iru koto. (ki) natsu. “~ de tsuchi wo fumu”
Tidak mengenakan kaus kaki ataupun tabi (sejenis kaus kaki). Bertelanjang kaki.
Dan juga, berada di atas tanah dengan bertelanjang kaki. (musim) musim panas.
“berjalan di tanah dengan ~”
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Berdasarkan arti di atas, kata bertelanjang kaki pada penggalan lirik lagu
Hadashi de Summer di atas memiliki makna kebebasan dan bersenang-senang
seperti orang yang sedang bertelanjang kaki dan dengan bebasnya menikmati

suasana pantai pada musim panas. Pada larik £ 2 (272> TEHT5258 0/

hadashi ni natte dousuru tsumori / apa maksudmu dengan bertelanjang kaki,
penyair merasa heran dengan sikap gadis yang disukainya berperilaku secara
bebas dan bersenang-senang tanpa menghiraukan orang-orang disekitarnya.
Penyair merasa khawatir dengan sikap gadis tersebut dan menganggap
perilakunya tidak dapat diprediksi, tetapi penyair tetap menyukai gadis tersebut.
Keseluruhan lirik lagu Hadashi de Summer menceritakan tentang gadis
yang disukai oleh sang penyair. Sang penyair tidak memiliki kepercayaan diri
untuk memberitahukan rasa sukanya karena mengganggap dirinya yang tidak
cukup populer berbanding terbalik dengan gadis yang disukainya selalu
dikelilingi oleh banyak teman laki-lakinya. Perasaan penyair berubah menjadi
perasaan yang tersiksa dan dipenuhi kecemburuan karena meyukai gadis
tersebut. Seiring berjalannya waktu penyair sadar jika dirinya pantas
mendapatkan rasa tersiksa tersebut karena cinta bukan hanya kebahagiaan saja,
tetapi penderitaan juga salah satu bagian dari cinta. Pada akhirnya, penyair tidak
dapat menyangkal perasaan sukanya terhadap gadis tersebut, tetapi tidak juga
dapat dia ungkapkan melalui kata-kata melainkan dengan perhatian dan
perilakunya terhadap gadis tersebut.
4.2 Analisis Citraan dan Metafora Ekosistem Medan Makna pada Lirik

Lagu Sayonara no Imi
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4.2.1 Citraan pada Lirik Lagu Sayonara no Imi

1)

EEH U<

KB E 72 T2
EMAEMOZD T THEZEE L T

Densha ga chikadzuku

Kehai ga sukinanda

Koukasen no sono shita de mimi wo sumashiteta
Aku menyukai pertanda

Saat kereta semakin mendekat

Dan mendengarkannya dari bawabh jalur rel kereta itu

Pada bait pertama lirik lagu Sayonara no Imi di atas, terdapat citraan atau

imaji pendengaran pada kalimat 2882 DD F CHZEE L Tz /

koukasen no sono shita de mimi wo sumashiteta / dan mendengarkannya dari

bawah jalur rel kereta itu. Pada larik tersebut penyair menggunakan citraan

pendengaran untuk menggambarkan penyair yang sangat suka mendengarkan

suara kereta yang sedang melintas dan mendengarkannya dari bawah jalur rel

kereta. Suara kereta yang melintas tersebut diartikan sebagai kenangan dan

ingatan antara penyair dan seseorang yang disayanginya, sehingga makna pada

bait tersebut adalah penyair yang suka merenung dan mengenang semua ingatan-

ingatannya bersama seseorang yang disayangi oleh penyair.

(@)

HoOKEZ

B A =y /ix

HEDHEICT A IR E O L LIzDEA D

Hashira no rakugaki

Suuji to inisharu ha

Dare ga dare ni nani wo nokosou to shita no darou
Pada tiang yang tergambar graffiti

Penuh dengan angka dan inisial

Untuk siapakah mereka meninggalkan hal tersebut

Pada bait kedua lirik lagu Sayonara no Imi di atas, terdapat citraan atau

imaji penglihatan pada kalimat D% FEE  #5 & 1 = % /L1E [ hashira



43

no rakugaki, suuji to inisharu ha / pada tiang yang tergambar graffiti, penuh
angka dan inisial. Pada larik tersebut penyair menggunakan citraan penglihatan
untuk menggambarkan semua memori yang telah diberikan oleh seseorang yang
disayanginya kepada penyair dan menjadi sesuatu pesan yang terukir di dalam
dirinya untuk terus maju seperti graffiti yang tergambar pada tiang tersebut.
(5) [ AR RP iRl i R

ZoBA

i & m o

BOBRENTE

Mz & 720

Densha ga chikadzuku

Gouon to kaze no naka

Kimi no kuchibiru ga ugoitakedo

Kikoenai

Kereta pun melintas

Di antara suara gemuruh dan angin

Meski bibirmu bergerak
Aku tak dapat mendengarkan apapun

Pada bait kelima lirik lagu Sayonara no Imi di atas, terdapat citraan atau

ZIoBA

imaji pendengaran pada kalimat F5 A% @184 5 B & JEOH/ densha ga

tsuuka suru, gouon to kaze no naka / kereta pun melintas, di antara suara
gemuruh dan angin. Kata gemuruh menunjukkan suara yang menggema dan
dapat didengar oleh indra pendengaran.

Selain citraan pendengaran, terdapat juga citraan penglihatan pada
kalimat & DENENZT E B Z % 72 [ kimi no kuchibiru ga ugoita kedo,
kikoenai / meski bibirmu bergerak, aku tak dapat mendengarmu. Pada larik
tersebut penyair menggambarkan dirinya yang hanya dapat melihat gerak bibir
seseorang yang disayanginya sedang berbicara tetapi tidak dapat mendengarkan

apa yang sedang dibicarakannya.
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Makna imaji pada bait tersebut adalah memori dengan seseorang yang

disayangi penyair selalu berada di dalam hatinya, tetapi penyair tidak dapat

mendengarkan dan mengingat pesan yang disampaikan seseorang Yyang

disayanginya tersebut.

(6)

F RN R Y

BEREF ORI

AT H % R TR A2

AHVM

Seijaku ga modori

Kotae wo matsu kimi ni

Boku ha me wo mite hohoemi nagara
unazuita

Kau yang kembali terdiam
Menunggu sebuah jawaban

Aku pun melihat matamu dan tersenyum
Sambil mengangguk

Pada bait keenam lirik lagu Sayonara no Imi di atas, terdapat citraan atau

imaji penglihatan pada kalimat £¢/3 H % i T 72736 GHV M2/ boku ha

me wo mite hohoemi nagara, unazuita / akupun melihat matamu dan tersenyum,

sambil mengangguk. Larik tersebut menggambarkan penyair yang membalas

pesan yang disampaikan oleh seseorang yang disayanginya dengan sebuah

senyuman dan anggukan kepala tanpa adanya kata yang terucap dari diri penyair.

(9)

FEEEL T

BB iTrETe (B)72<)
U R A D8RS
(FR0VT T (e B )

BOPHEIZTE BB HEIETE)
HRAEFDRIBOWTRN
RObboT-BNEZETD
Chuuchoshiteta aida ni

Hi ha shizumu (setsunaku)

Tooku ni mieru tettou

Boyaketeku (tashikana kyori)

Kimi ga suki dakedo (kimi ga suki dakedo)
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Chanto iwanakucha ikenai

Mitsume atta hitomi ga hoshizora ni naru

Ketika keragu-raguan berlanjut

Matahari pun tenggelam (menyakitkan)

Dan menara yang terlihat dari kejauhan

Menjadi kabur (jarak yang pasti)

Walaupun aku mencintaimu (walaupun aku mencintaimu)

Aku tidak dapat mengatakannya dengan jelas

Mata yang saling memandang ini berubah menjadi langit yang berbintang

Pada bait kesembilan lirik lagu Sayonara no Imi, terdapat citraan
penglihatan pada kalimat i <|Z L2 2885 1Z°01F T (8)72<) [/ tooku ni

mieru tettou, boyaketeku (tashika na kyori) / dan menara yang terlihat dari
kejauhan, menjadi kabur (jarak yang pasti). Citraan penglihatan pada kalimat
tersebut menggambarkan fokus pandangan penyair yang menjadi kabur karena
jarak yang semakin memisahkan dirinya dan seseorang yang disayanginya.
Kemudian, terdapat juga citraan penglihatan pada larik 2.2 & - 7-lEH 2

gu

72\Z 72 % | mitsumeatta hitomi ga hoshizora ni naru / mata yang saling

memandang ini berubah menjadi langit yang berbintang. Penyair menggunakan
citraan penglihatan pada larik tersebut untuk menggambarkan kesedihan dirinya
dan seseorang yang disayanginya dengan mata yang saling berkaca-kaca penuh

dengan air mata karena perpisahan yang terjadi di antara keduanya.
4.2.2 Metafora Ekosistem Medan Makna pada Lirik Lagu Sayonara no Imi

(1)  EENESL
KRB E T2 T2
BARBROZD T TCHAEEL T
Densha ga chikadzuku
Kehai ga sukinanda
Koukasen no sono shita de mimi wo sumashiteta
Aku menyukai pertanda
Saat kereta semakin mendekat
Dan mendengarkannya dari bawabh jalur rel kereta itu
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Pada bait pertama lirik lagu Sayonara no Imi, terdapat penanda metafora
ekosistem medan makna kategori object pada kata # ¥ / densha / kereta.

Metafora kategori object memiliki prediksi khusus berupa benda-benda yang
bersifat pecah belah (Wahab, 1991: 80). Pada kamus Pocket Oxford American

Dictionary (2008: 883) mengartikan kereta sebagai:

A series of railroad cars moved as a unit by a locomotive or by integral motors;
a number of vehicles or load carrying animals moving in a line; a series of
connected events or thoughts.

Serangkaian gerbong kereta api yang digerakkan sebagai satu unit oleh
lokomotif ataupun oleh mesin; sejumlah kendaraan atau hewan pengangkut
yang berpindah pada barisan; serangkaian peristiwa atau pikiran yang
terhubung.

Berdasarkan arti di atas, kata kereta diartikan sebagai sebuah serangkaian
yang digerakan oleh sebuah lokomotif ataupun mesin. Selain itu juga, kata kereta
dapat dimaknai sebagai serangkaian peristiwa dan pikiran yang saling terhubung
sehingga menjadi sebuah memori yang diingat oleh seseorang Yyang
mengalaminya. Pada bait di atas menggambarkan penyair yang menyukai
ingatan-ingatan memori penyair bersama seseorang yang disayanginya seperti
sebuah rangkaian kereta yang saling berangkai, saling terhubung antara satu
peristiwa dengan peristiwa lainnya dan ingatan-ingatan yang terjalin selalu ada

di hati sang penyair.

8) VA= R TN IS
BONTTHLII DN
ANl
AVDGFTICEW T TIOX
KobZ b oT
NIESLBIEE DT E
ErbiIE s T
i - e L T
Ho LD
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Sayonara ni furimuku na

Oikakete mo shouganai

Omoide ha

Ima iru basho ni oite yokou yo
Owaru koto tameratte

Hito ha mina tachidomaru kedo
Bokutachi ha dakiatteta

Ude wo hanashite

Motto tsuyoku naru

Jangan berpaling dari perpisahan
Tidak ada gunanya untuk mengejarnya
Mari kita taruh semua kenangan

Di tempat sekarang ini

Akhir itu selalu membuat cemas
Dan membuat semua orang berhenti
Kita berdua berpelukan

Saling melepaskan lengan

Dan menjadi semakin kuat

Pada bait kedelapan lirik lagu Sayonara no Imi, terdapat penanda
metafora kategori human pada larik fkizffL T / ude wo hanashite / saling

melepaskan lengan. Penanda metafora kategori human memiliki prediksi khusus
yaitu kemampuannya berfikir sehingga ia dapat melakukan berbagai macam
perbuatan yang tidak dapat dikerjakan oleh anggota kategori yang lain (Wahab,
1991: 82). Menurut Cirlot dalam Dictionary of Symbols (1971: 19), lengan

diartikan sebagai:

In Egyptian hieroglyphs, the sign of the arm stands for activity in general. Other
signs derived from this primary sign stand for special kinds of activity, such as
working, offering, protecting, donating, etc.

Dalam hieroglif Mesir, tanda lengan mewakili aktivitas secara umum. Tanda-
tanda lain yang berasal dari tanda utama tersebut merujuk ke jenis kegiatan
khusus seperti bekerja, menawarkan, melindungi, menyumbang, dan lainnya.

Berdasarkan arti di atas, kata lengan memiliki arti melindungi. Pada larik
iz B LT / ude wo hanashite / saling melepaskan lengan, dapat dimaknai

sebagai perpisahan yang dialami oleh penyair dengan seseorang yang
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disayanginya sehingga mereka tidak mampu lagi melindungi satu sama lainnya.
Pada larik di atas menggambarkan penyair yang menerima perpisahan yang
terjadi dengan seseorang yang disayanginya. Awalnya penyair merasa cemas
dengan perpisahan tersebut, tetapi dengan semua memori dan kenangan yang
telah terjadi penyair percaya jika perpisahan akan membuatnya menjadi lebih
kuat dan tegar walaupun mereka berdua tidak mampu melindungi satu sama

lainnya seperti dahulu.

9) g LT Mz
iditde (8172<)
AR Z D8
ERT TS (BN PEEE)
BRGErETE BRGEiTE)
Lo FbRIboWnFin
RODdH o TN RZZIT D
Chuuchoshiteta aida ni
Hi ha shizumu (setsunaku)
Tooku ni mieru tettou
Boyaketeku (tashikana kyori)
Kimi ga suki dakedo (kimi ga suki dakedo)
Chanto iwanakucha ikenai
Mitsume atta hitomi ga hoshizora ni naru
Ketika keragu-raguan berlanjut
Matahari pun tenggelam (menyakitkan)
Dan menara yang terlihat dari kejauhan
Menjadi kabur (jarak yang pasti)
Walaupun aku mencintaimu (walaupun aku mencintaimu)
Aku tidak dapat mengatakannya dengan jelas
Mata yang saling memandang ini berubah menjadi langit yang berbintang

Pada bait kesembilan lirik lagu Sayonara no Imi di atas, terdapat
metafora kategori being pada larik F5iZiL:Ee / hi ha shizumu / matahari pun

tenggelam. Metafora kategori being merupakan metafora yang lambang kiasnya

diambil dari ruang persepsi manusia yang paling jauh dan mencakup konsep atau
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pengalaman manusia yang abstrak. Kata [5; / hi / matahari diartikan oleh Cirlot

dalam Dictionary of Symbol (1971: 320) sebagai:

The nineteenth enigma of the Tarot pack. The allegory shows the disk of the
astral king surrounded by alternating starlight and flamelike rays, golden and
red, symbolizing the twofold activity of the sun in giving out warmth and light.
Teka-teki kesembilan belas dari susunan kartu Tarot. Alegori yang
menunjukkan cakra dari raja astral terkepung oleh cahaya bintang dan sinar api,
berwarna keemasan dan merah, melambangkan aktivitas matahari yang
meningkat dua kali lipat daripada sebelumnya dalam memberikan kehangatan
dan cahaya.

Berdasarkan arti di atas, matahari diasosiasikan sebagai cahaya yang
memberikan kehangatan dan harapan bagi penyair. Larik [5i&7Lee / hi ha

shizumu / matahari pun tenggelam dimaknai sebagai penggambaran harapan
penyair dan seseorang yang disayanginya menghilang dan tenggelam secara
perlahan karena perpisahan di antara keduanya.

Selain metafora kategori being, terdapat juga metafora kategori object

pada kata #kt& / tettou / menara baja. Menara baja merupakan metafora

berkategori object karena memiliki prediksi benda yang dapat terbelah (Wahab,
1991: 80). Cirlot dalam Dictionary of Symbol (1971: 344) mengartikan menara

sebagai:

In the Egyptian system of hieroglyphs, the tower is a determinative sign
denoting height or the act of rising above the common level in life or society.
Basically, then, the tower is symbiolic of ascent.

Dalam sistem hieroglif Mesir, menara adalah tanda determinatif yang
menunjukkan ketinggian atau tindakan naik di atas tingkatan umum dalam
kehidupan atau masyarakat. Jadi, pada dasarnya menara itu simbolis dari
pendakian.

Berdasarkan arti di atas, menara diartikan sebagai ketinggian maupun

tindakan naik di atas tingkatan umum dalam kehidupan dan disimbolkan sebagai
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pendakian. Menara juga dapat dimaknai sebagai mimpi ataupun tujuan yang
ingin diraih melalui usaha yang dilakukan secara perlahan dan pasti. Pada larik
ELAICRZDEE 1F0F T (B2 <)/ tooku ni mieru tettou,
boyaketeku (tashika na kyori) / dan menara yang terlihat dari kejauhan, menjadi
kabur (jarak yang pasti), menggambarkan mimpi dan tujuan yang ingin diraih
penyair bersama seseorang yang disayanginya secara perlahan menjadi kabur
dan menghilang karena perpisahan yang terjadi membuat keduanya berpisah dan

berada pada jalannya masing-masing.

(10)  HIFF TR
T HTE o T EYL H D
HBAFTE—RALRNDG
HEHELEAD
EHLLS. L.
Sayonara ha tsuukaten
Kore kara datte nandomo aru
Ushiro te de piisu shinagara
Arukidaseru darou
Kimi rashiku...
Perpisahan adalah titik lewat
Dan mulai sekarang akan terus ada
Dengan satu tangan di belakang punggung dan memberikan tanda peace
Kau akan terus melangkah
Seperti dirimu biasanya

Pada bait kesepuluh lirik lagu Sayonara no Imi di atas, terdapat metafora
kategori human pada larik % A Tt — AL 72235 [ ushiro te de piisu
shinagara / dengan satu tangan di belakang punggung dan memberikan tanda
peace. Metafora kategori human memiliki ciri prediksi kemampuannya untuk
berfikir sehingga ia dapat melakukan berbagai macam perbuatan yang tidak
dapat dikerjakan oleh kategori yang lainnya (Wahab, 1991: 82). Kata t™—X /

piisu / simbol peace merupakan simbol tangan yang membentuk huruf V dengan
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jari telunjuk dan jari tengah. Dalam situs goo &, lambang simbol peace / V-

sign diartikan sebagai:

FONELIREFRIBLEZHWT, V FREELZ &, Bl E7213F
e Kz R, B—A~v—7, VIA L,

Te no hitosashiyubi to nakayubi to wo aite, V jikei wo tsukuru koto. Shori, mata
ha heiwa hansen wo shimesu. Pisu maku. V sain.

Gestur yang dibentuk dengan membuka telunjuk dan jari tengah tangan untuk
membuat huruf V. Menunjukkan kemenangan, atau perdamaian dan anti perang.
Tanda perdamaian. Tanda V.

Berdasarkan arti di atas, simbol peace / V-sign diartikan sebagai simbol

yang dibentuk sebagai tanda kemenangan ataupun perdamaian. Larik %A 3T
B —Z L7235 [ ushiro te de piisu shinagara / dengan satu tangan di belakang

punggung dan memberikan tanda peace. diartikan sebagai perpisahan yang
terjadi walaupun sangat menyedihkan dan menyakitkan, tetapi perpisahan
tersebut harus diterima dengan ketulusan dan keteguhan di dalam hati. Pada larik
tersebut, penyair menggambarkan keteguhan hati seseorang yang disayanginya
dalam menerima perpisahannya dengan penyair dan berusaha untuk tetap
melangkah maju pada jalan yang telah dipilihnya masing-masing.

Lagu Sayonara no Imi menceritakan tentang perpisahan antara penyair
dan seseorang yang disayanginya. Perpisahan tersebut merupakan sesuatu yang
pasti terjadi kepada setiap manusia. Oleh karena itu, daripada menangisi sebuah
perpisahan, lebih baik menerima sebuah pertemuan karena setiap pertemuan
memiliki makna dibaliknya. Walaupun perpisahannya adalah sesuatu hal yang
menyakitkan, tetapi dengan semua kenangan dan memori yang membekas dari
pertemuannya dengan seseorang yang disayanginya tersebut akan selalu diingat

oleh penyair. Kenangan penyair dengan seseorang yang disayanginya itu
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membuat penyair menjadi lebih kuat dengan pertemuan dan perpisahan yang
lainnya, karena di setiap pertemuan pasti memiliki makna, dibalik sebuah
permulaan pasti memiliki akhir, dan di setiap perpisahan pasti akan ada
pertemuan baru yang akan datang. Perpisahan merupakan titik lewat yang akan

selalu ada dan membuat penyair menjadi lebih kuat dari sebelumnya.

4.3 Analisis Citraan dan Metafora Ekosistem Medan Makna pada Lirik
Lagu Influencer

4.3.1 Citraan pada Lirik Lagu Influencer

) WDTE S THEIL R0 9 BT
FIIRAEDLTWD ((TEE)
BREZTMELTWD N
KU TLEI AL
(BEHENRLI2D)

Itsudatte shiranai uchi ni

Boku ha mi mawashite iru (nandomo)

Kimi ga doko de nani wo shiteiruka

Ki ni natte shimaunda

(ochitsukanaku naru)

Selalu saja tanpa disadari

Aku melihat disekelilingku (berkali-kali)

Di mana kau berada, apa yang sedang kau lakukan
Membuatku menjadi penasaran

(dan tidak bisa tenang)

Pada bait kedua lirik lagu Influencer di atas, terdapat citraan atau imaji
penglihatan pada kalimat \\272 > THIGZRWOHIZ X R EHOL TS (i
J£¢,) [ itsu datte shiranai uchi ni, boku ha mi mawashireiru / selalu saja tanpa
disadari, aku selalu melihat disekelilingku (berkali-kali). Pada bait tersebut
penyair menggunakan citraan penglihatan untuk menggambarkan kegelisahan

hatinya. Kegelisahan tersebut ditunjukkan dengan penyair yang selalu melihat

disekelilingnya untuk mencari keberadaan seseorang yang dicintainya.
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3) IR YVAY:NF (= VAVA
HOLNESTEAD (TERW)
FEYNRVAY" 13 WiaY oY/ RteY el o
BRI 22 B A T2
Koe gurai kakereba ii
Daremo ga omou darou (dekinai)
Kimi ga iru basho ga wakattara
Boku ni ha chizu ni narunda
Yang harus aku lakukan adalah memanggilnya
Semua orang akan berfikir seperti itu (tak bisa)
Jika aku tahu di mana kau berada
Itu akan menjadi peta untukku

Pada bait ketiga lagu Influencer, terdapat citraan atau imaji pendengaran
pada kalimat 7 < S WM UV FELRE S A9 (TERW)
koe gurai kakereba ii, dare mo ga omou darou / yang harus aku lakukan adalah
memanggilnya, semua orang akan berpikir seperti itu (tak bisa). Penyair
memberi rangsangan melalui pendengaran seolah-olah dirinya ingin meminta
seseorang yang dicintainya mendekat hanya dengan memanggil namanya, tetapi
itu semua sia-sia karena penyair juga tidak mengetahui keberadaan seseorang

yang dicintainya tersebut.

9  SREDBESERS
AT mERLZES
AoL3lomwihTLE
Bl7e &3 B D B2
iAo TS
Gaiken yori mo motto fukaku
Koi ha naimen nozoku koto sa
Kimirashisa ni oborete shimau
Setsuna sa ga mono tarinai
Boku ha sakendeiru
Lebih dari penampilan luarmu
Cinta itu dilihat hingga ke dalam
Aku tenggelam dalam kepribadianmu
Kepedihan dalam hati ini tidaklah cukup
Akupun berteriak
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Pada bait kesembilan lirik lagu Influencer, penyair menggunakan citraan
atau imaji pendengaran pada larik €13 A Ty % / boku ha sakendeiru /

akupun berteriak. Pada bait tersebut, penyair menggunakan kata berteriak untuk
menggambarkan dirinya yang sudah tidak mampu lagi menahan dan ingin
mengeluarkan semua kepedihan yang ada dalam hatinya. Kepedihan tersebut
merupakan akibat dari penyair yang terlalu tergila-gila dalam mencintai

seseorang.
4.3.2 Metafora Ekosistem Medan Makna pada Lirik Lagu Influencer

3) IR YVAVN S F W = AVA
HELBES A S (TE72RW)
BERNWDIGEE RO
BRI 22 B A T2
Koe gurai kakereba ii
Daremo ga omou darou (dekinai)
Kimi ga iru basho ga wakattara
Boku ni ha chizu ni narunda
Yang harus aku lakukan adalah memanggilnya
Semua orang akan berfikir seperti itu (tak bisa)
Jika aku tahu di mana kau berada
Itu akan menjadi peta untukku

Pada bait ketiga lirik lagu Influencer di atas, terdapat metafora ekosistem
medan makna berkategori object pada kata H[%] / chizu / peta. Kategori object
memiliki prediksi yaitu benda-benda yang bersifat dapat pecah belah (Wahab,
1991: 80). Maksud dari pecah belah adalah sesuatu hal atau benda yang sifatnya
dapat rusak, koyak, maupun sobek. Begitu pula dengan peta yang sifatnya dapat
rusak, koyak, maupun sobek. Pocket Oxford American Dictionary (2008: 500)

mengartikan kata peta sebagai:
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A flat diagram of an area of land or sea showing physical features, cities, roads,
ect; a diagram or collection of data showing the arrangement, distribution, or
sequence of something.

Sebuah diagram datar dari sebuah daratan maupun lautan yang menunjukkan
bentuk fisik, kota, jalan, dan lainnya; sebuah diagram atau kumpulan data yang
menunjukkan pengaturan, distribusi, atau urutan sesuatu

Berdasarkan arti di atas, peta diartikan sebagai petunjuk arah bagi
penyair dalam melangkah. Pada bait di atas menggambarkan kehadiran
seseorang yang dicintai penyair menjadi petunjuk arah dirinya dalam melangkah
dan terus maju dalam menjalani keseharian. Namun, keberadaan seseorang yang
dicintainya itu bahkan pergi menjauh dan tidak diketahui keberadaannya oleh

penyair itu sendiri.

(5) HIER & KG A T2V
ek FNT
BERLTUIN
PREEIIHE ED7R U
(Hey! Hey! Hey!)
HAGIhENT
1735 10 EFCEKE
FAET D720 T
W2 TS
AT P —
Chikyuu to taiyou mitai ni
Hikari to kage ga umarete
Kimi wo sagashite bakari
Kyori ha chidzimaranai
(Hey! Hey! Hey!)
Juuryoku, inryoku hikarete
Ichi kara juu made kimi shidai
Sonzai suru dake de
Eikyou ataeteru
Infuruensa
Bagaikan bumi dan matahari
Cahaya dan bayangan tercipta
Aku pun selalu mencarimu
Jarak ini tidak pernah mendekat
(Hey! Hey! Hey!)
Tertarik oleh gaya gravitasi
Dari 1 sampai 10 tergantung padamu
Hanya keberadaanmu saja
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Memberikan pengaruh kepadaku
Influencer

Pada bait kelima lirik lagu Influencer di atas, terdapat tiga penanda

metafora ekosistem medan makna. Pertama terdapat penanda metafora
ekosistem medan makna kategori cosmos pada larik HiEk & KBS 7=z /

chikyuu to taiyou mitai ni / bagaikan bumi dan matahari. Metafora kategori
cosmos itu sendiri memiliki prediksi yang tidak hanya ada, tetapi menempati
ruang di jagat raya, dapat diamati oleh panca indra, dan disana karena jauhnya
(Wahab, 1991: 79). Bumi dan matahari merupakan penanda metafora cosmos
karena letaknya yang menempati ruang jagat raya dan dapat diamati oleh panca
indra. Ferber memaknai bumi dan matahari dalam A Dictionary of Literary

Symbol (2007: 210) sebagai:

Milton alludes to the myth that the sun is “the lusty paramour” or lover of the
earth. Sidney’s New Arcadia begins: “it was in the time that the earth begins to
put in her new apparel against the approach of her lover ”.

Milton mengiaskan mitos bahwa matahari adalah “the lusty paramour” atau
sesuatu yang dianggap kekasih oleh bumi. Sidney dalam New Arcadia dimulai
dengan “pada saat itulah bumi mulai mengenakan pakaian barunya untuk
pendekatan dengan kekasihnya”.

Berdasarkan arti di atas, pengertian bumi dan matahari adalah bagaikan
sepasang kekasih. Namun pada konteks yang lebih lanjut, dapat diartikan juga
‘bumi’ adalah sebuah perumpamaan seseorang yang selalu berusaha dengan
sekuat tenaga untuk dapat menarik perhatian dan hati orang yang dianggapnya
sebagai sebuah ‘matahari’, yang memberikannya sebuah cahaya, kehangatan dan
semangat. Begitu juga gambaran penyair pada larik tersebut, penyair

mengiaskan hubungan dirinya dan seseorang yang dicintainya bagaikan bumi
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dan matahari, di mana penyair yang berusaha untuk menarik perhatian seseorang
yang dianggapnya mampu memberikan cahaya, kehangatan dan semangat bagi

penyair.

Selanjutnya, terdapat metafora ekosistem medan makna kategori energy
pada larik Ye &5 23 £ C / hikari to kage ga umatere / cahaya dan bayangan
tercipta. Metafora kategori energy adalah metafora yang prediksinya ada,
menempati ruang, dan dapat bergerak (Wahab, 1991: 79). Pengertian J:L52 /

hikari to kage / cahaya dan bayangan dikemukakan Ferber dalam A Dictionary

of Literary Symbol (2007: 114-115) sebagai light and darkness yang diartikan:

Light is traditionally linked with goodness, life, knowledge, truth, fame, and
hope. Darkness with evil, death, ignorance, falsehood, oblivion, and despair.
Cahaya secara tradisional dikaitkan dengan kebaikan, kehidupan, pengetahuan,
kebenaran, ketenaran dan harapan. Kegelapan dengan kejahatan, kematian,
ketidaktahuan, kepalsuan, terlupakan, dan keputusasaan.

Berdasarkan arti di atas, cahaya dan bayangan diartikan sebagai sesuatu
arti yang saling bertolak belakang. Cahaya diartikan sebagai segala sesuatu yang
bersifat kebaikan dan sebuah harapan, sedangkan kegelapan diartikan sebagai
sebuah keburukan dan sebuah keputusasaan. Pada larik tersebut, penyair
menggambarkan harapan dan keputusasaan yang muncul dan dialami oleh
penyair secara bersamaan karena rasa cinta dia dengan seseorang yang

dicintainya tersebut.

Terakhir, terdapat penanda metafora kategori energy pada larik & /75|
1770 C [ juuryoku, inryoku hikarete / tertarik oleh gaya gravitasi. Gravitasi

dikategorikan sebagai metafora kategori energy karena sifatnya yang ada dan
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menempati ruang di seluruh angkasa ini. Gravitasi pada Pocket Oxford American

Dictionary (2008: 354) diartikan sebagai:

The force that attracts a body toward the center of the earth, or toward any

other physical body having mass.

Kekuatan yang menarik tubuh ke pusat bumi, atau ke sesuatu yang berbentuk

fisik dan memiliki massa.

Berdasarkan arti tersebut, kata gravitasi pada bait tersebut memiliki

makna penyair yang terpikat oleh gaya tarik yang dikeluarkan oleh seseorang

yang dicintainya tersebut, seseorang yang dicintai oleh penyair seolah menjadi

pusat rasa cinta penyair. Pada larik selanjutnya 1 7>5 10 & CTH R / ichi kara

juu made kimi shidai / dari satu sampai sepuluh, tergantung padamu, angka satu

sampai sepuluh merupakan sebuah satuan fisika yang menunjukkan besarnya

gaya gravitasi yang mengenai benda akibat adanya percepatan. Pada larik

tersebut jika dihubungkan dengan larik sebelumnya bermakna harapan

ketertarikannya tersebut dapat terbalas oleh seseorang yang dicintainya sekarang,

karena keberadaannya saja mampu mempengaruhi penyair dalam menjalani

kesehariannya.

(10)

EER/N oS Al
BEikEZNE ST
BBk s
FHOFLE

(Hey! Hey! Hey!)
ENTRITBEN TN Tes T
HEENTHZED T
HLE DNl lpoTh
FEIIBEL 7<%
AT H—

Jiten to kouten mitai ni
Ishiki to ai ga mawatte
Kimi wo omoi tsuzukeru
Uchuu no chuushin sa
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(Hey! Hey! Hey!)

Donna ni hanareteitatte
Ugokikakeru sono chikara

Moshi kimi ga inaku nattara

Boku ha boku ja naku naru
Infuruensaa

Bagaikan rotasi dan revolusi

Yang berputar diantara kesadaran dan cinta
Akupun terus memikirkanmu

Pusat dari semestaku

(Hey! Hey! Hey!)

Sejauh apapun kita berpisah
Kekuatan itu pasti bekerja

Jika kau menghilang dari dunia ini
Aku tak dapat menjadi diriku sendiri
Inflluencer

Pada bait kesepuluh lirik lagu Influencer di atas, terdapat metafora
cosmos yang terdapat pada kata 5=Hf / uchuu / semesta. Metafora kategori

cosmos memiliki prediksi tidak hanya ada, melainkan menempati ruang di jagat
raya dan dapat diamati (Wahab, 1991: 79). Begitu juga semesta yang merupakan
ruang hampa yang ditempati oleh semua benda-benda yang bersifat kosmik,
termasuk galaksi, bintang, matahari, bumi, bulan, dan lainnya. Menurut Pocket

Oxford American Dictionary (2008: 796) semesta diartikan sebagai:

A continuous area or expanse that is free or unoccupied; the dimensional of
height, depth, and width within all things exist and move.

Sebuah area atau bentangan yang bebas atau tidak dihuni; dimensi dari panjang,
tinggi, dan lebar dalam semua benda ada dan bergerak.

Berdasarkan definisi di atas, makna semesta pada bait di atas
menyimbolkan sebuah area kosong yang tidak dihuni oleh siapapun. Simbol itu
merujuk ke hati dan perasaan si penyair. Pada bait di atas menggambarkan

penyair yang selalu memikirkan seseorang yang dicintainya dengan tergila-gila,
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dan menganggap seseorang yang dicintainya tersebut merupakan pusat dari

seluruh hati dan perasaan yang dimiliki penyair.

Lagu Influencer menceritakan tentang penyair yang terpengaruh dengan
keberadaan seseorang yang dicintainya. Walaupun jarak diantara keduanya tidak
pernah mendekat, tetapi tetap saja penyair mencintai orang tersebut. Orang
tersebut merupakan orang yang mampu mempengaruhi hati penyair hingga tidak
ada seorangpun yang mampu menarik hati penyair selain dirinya. Penyair
menginginkan dirinya untuk dapat berkencan dan menghabiskan waktu dengan
seseorang yang dicintainya tersebut, tetapi dirinya sadar akan jarak dan situasi
yang dialaminya tidak memungkinkan. Penyair berharap suatu saat perasaannya
dapat terbalas dan jarak diantara dirinya dan seseorang yang dicintainya dapat

lebih dekat lagi karena hanya dia seseorang yang mampu mempengaruhi dirinya.

4.4 Analisis Citraan dan Metafora Ekosistem Medan Makna pada Lirik
Lagu Buranko

4.4.1 Citraan pada Lirik Lagu Buranko

2) PHEDPHVFEN TS
BDOFENY BEFIZ
WA EILTLENEDTE
4D
DoKNT T X0
BWDIHELTL
bl
Yurari yurari yureteta kara
Kimi no koe ga yuuyake ni
Suikomarete shimai sou da
Ima boku mo
Yukkuri buranko koginagara
Oitsukou to shita yo
Ato sukoshi
Berayun, berayun, dan terus berayun



Suaramu terdengar seperti
Tenggelam oleh matahari terbenam
Sekarang aku pun

Sembari berayun dengan perlahan
Aku mencoba untuk mengejarmu
Tinggal sedikit lagi
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Pada bait kedua lirik lagu Buranko di atas, terdapat citraan atau imaji

pendengaran pada larik O 7= 03 BETIZ WVGAFRTLENZES72 [ kimi no

koe ga yuuyake ni, suikomarete shimai sou da / suaramu terdengar seperti

tenggelam oleh matahari tenggelam. Pada bait tersebut penyair menggunakan

imaji pendengaran untuk menggambarkan dirinya yang merasa tersentuh oleh

cinta yang diberikan oleh seseorang yang mencintainya tersebut. Rayuan-rayuan

yang diucapkan oleh seseorang yang mencintai penyair mampu meluluhkan dan

membuka sedikit pintu hati penyair.

(4)

ZRZDONWTERTZZED
FRELWSTEST2Z8

INSIRT=D BUTEZ T2
WOMNEEFEL THTLT. ..

KD IDVFETED TS L
JRDIE A E - T

HDRTF THENE F>TD
BrNObEd TR TV

Koi ni tsuita kangaeta koto mo

Kimi ga itoshiitte omotta koto mo

Chiisa na tame iki ni kaeta kedo

Itsuka kimi to hanashite mitakute...

Aki no owari kareha ga mau koro

Kaeri michi ni nandomo kayotte

Ano benchi de dareka wo matteru

Kimi wo itsumo tooku de miteita

Aku juga memikirkan tentang cinta

Dan juga memikirkan betapa berharganya dirimu
Dengan sedikit helaan nafas

Suatu saat aku ingin berbicara denganmu...
Di akhir musim gugur, saat dedaunan kering saling beterbangan
Melalui jalan pulang ini entah berapa kali
Seolah menunggu seseorang di bangku itu
Aku selalu melihat dirimu dari kejauhan
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Pada bait keempat lirik lagu Buranko terdapat imaji penglihatan pada
kalimat &>~ F THENEF>TH HaVW-DobiE< TH TV 2 / ano benchi
de dareka wo matteru, kimi wo itsumo tooku de miteita / seolah menunggu
seseorang di bangku itu, aku selalu melihat dirimu dari kejauhan. Pada bait
tersebut penyair menggambarkan dirinya yang selalu melihat seseorang yang
mencintainya selalu duduk di kursi taman seolah sedang menunggu seseorang

pada dinginnya musim gugur menuju musim dingin.

(5) RENSRIFSHLEIR
FWERTZZ2 0N T
FED SIS T o U BT
— A&V
DIET TagkbiRnEE
HNTHDHATR
HOEZ. . .
Naze ka kyou ha samishisou da
Nagai kami gata nabiite
Dareka ga egaku dessan mitai
Hitorikiri
Kokoro ha buranko noranai mama
Aruiteirunda ne
Ano michi wo...
Mengapa kau terlihat sedih hari ini?
Saat rambut panjangmu berkibar
Bagaikan sketsa yang digambar oleh seseorang
Seorang diri
Hatiku ini tidak menaiki ayunan
Dan akan terus berjalan
Ke jalan itu

Pada bait kelima lirik lagu Buranko di atas, terdapat citraan atau imaji
penglihatan pada kalimat £\ 17272 NN T FELBIE T v Iz |
nagai kami gata nabiite, dareka ga egaku dessan mitai / saat rambut panjangmu
berkibar, bagaikan sketsa yang digambar oleh seseorang. Pada bait tersebut

penyair menggambarkan dirinya yang masih terbayang dengan jelas seseorang
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yang dicintainya pada saat orang yang mencintainya tengah bersedih dan rambut

panjangnya yang sedang berkibar. Rasa cinta orang yang mencintai penyair tidak

dapat dibalasnya karena bayang-bayang orang yang dicintai penyair masih

berada di dalam benak dirinya.

4.4.2 Metafora Ekosistem Medan Makna pada Lirik Lagu Buranko

@)

HITNNDIT
SERNIMTHNDIRN

B~

LTI T2 2B ETR\NTE

Mou kore kara ha

Kotoba nanka nani mo iranai

Mae e ushiro e

Bokura ha tada sora wo oyoida
Mulai saat ini

Kita tidak memerlukan kata-kata lagi
Berayun ke depan dan ke belakang
Kita hanya perlu menyelami langit itu

Pada bait ketiga lirik lagu Buranko, terdapat penanda metafora kategori

cosmos pada kata %% / sora / langit. Metafora kategori cosmos itu sendiri

memiliki prediksi yang tidak hanya ada, tetapi menempati ruang di jagat raya,

dapat diamati oleh panca indra, dan disana karena jauhnya (Wahab, 1991: 79).

i
=

/ sora / langit merupakan penanda metafora kategori cosmos yang diartikan

menurut situs goo &% & sebagai:

(1) B LD @m<IRV 2R, K, K22, (2) FNRE D, RZEDIH T,
KA, ZEHHR, () T D N DJEAE HISARILM ) S <BEAL TOVD I T, F7
L B, (4) DoodRRE, KFFD, (D, £, DORKE,

(1) Zujo haruka ni takaku hirogari kitkan. Ten. Tenki. (2) Seiu nado no, tenkii

no you su. Tenko. Soramoyou. (3) Sono hito no kyojuuchi ya konkyochi kara
tooku hanareteiru basho. Mata ha, kyougii. (4) Kokoro no joutai. Kimochi.

Kokochi. Mata, kokoro no yoyuu.

(1) Ruang yang lebih tinggi dan menyebar luas di atas kepala. Surga. Langit.

(2) Seperti hujan cerah, seperti langit cerah. Cuaca. Langit. (3) Terpisah dengan
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tempat yang jauh dari tempat tinggal ataupun lokasi orang tersebut. Lalu,
menunjukkan lingkungan ataupun keadaan. (4) Keadaan perasaan hati.
Perasaan. Suasana hati. Dan juga, ketenangan hati.

Langit pada arti di atas selain diartikan sebagai sebuah tempat yang tinggi
dan luas, dapat juga diartikan sebagai sebuah keadaan perasaan pada hati. Pada

kalimat £5137-7222% ¥k 72 | bokura ha tada sora wo oyoida / kita hanya

perlu menyelami langit tersebut, dapat dimaknai penyair yang membiarkan
perasaan hati dan hubungan di antara keduanya saling mengalir, saling
menyelami kepribadiannya masing-masing, dan membiarkan waktu yang akan
menjawab semua perasaan terpendam yang dimiliki oleh seseorang yang

mencintai penyair.

(5) RENSRIFSHLEIR
FWENRTZZ2 0N T
FED IS T o BT
— A&V
DNET T agELRNEE
BNTVDHATER
bHDE%. . .
Naze ka kyou ha samishisou da
Nagai kami gata nabiite
Dareka ga egaku dessan mitai
Hitorikiri
Kokoro ha buranko noranai mama
Aruiteirunda ne
Ano michi wo...
Mengapa kau terlihat sedih hari ini?
Saat rambut panjangmu berkibar
Bagaikan sketsa yang digambar oleh seseorang
Seorang diri
Hatiku ini tidak menaiki ayunan
Dan akan terus berjalan
Ke jalan itu

Pada bait kelima lirik lagu Buranko di atas, terdapat dua penanda

metafora ekosistem medan makna. Pertama terdapat penanda metafora kategori
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object pada kata 7> = / buranko / ayunan. Ayunan dalam Pocket Oxford

American Dictionary (2008: 780) diartikan:

A seat hanging from ropes or chains, on which someone can sit and swing.
Sebuah kursi gantung dari tali atau rantai, yang mana seseorang dapat duduk
dan berayun

Berdasarkan arti di atas, penanda metafora ayunan dimaknai sebagai
sebuah tempat di dalam hati yang mana seseorang dapat datang dan berayun

pada perasaan tersebut. Pada larik .0r 37 7 azEL W EF | kokoro ha

buranko noranai mama / hatiku ini tidak menaiki ayunan, dapat dimaknai
sebagai hati penyair yang tidak tertarik untuk membalas perasaan cinta yang

diungkapkan oleh seseorang yang mencintainya tersebut.

Selanjutnya, terdapat penanda metafora kategori terrestrial yang
merupakan metafora dengan prediksinya adalah hamparan yang terikat oleh

bumi (Wahab, 1991: 80). Penanda metafora terrestrial terdapat pada kata 1& /

michi / jalan yang diartikan menurut situs goo &£ sebagai:

(1) A H- M 8D AR DI ST, W, 1B, 7o, MUK,
(2) BHIOBFTCELRIEC, ZOih, i L, (3) BD B AR I T
2<ET L,

(1) Hito, Kuruma, Fune nado ga, ourai suru youni seibi sareta tokoro. Tsuuro.
Douro. Kouro (2) Mokuteki no basho ni itaru keiro ya, sono tochuu. Tojou. (3)
Aru mokuteki ya kekka ni ikitsuku michisuiji.

(1) Tempat di mana orang, mobil, kapal dan lainnya dipelihara supaya dapat
datang dan pergi. Lorong. Jalan. Dan juga rute laut. (2) Perjalanan rute menuju
sebuah tujuan. Pada rutenya. (3) Jalan menuju tujuan ataupun hasil tertentu.

Berdasarkan arti di atas, penanda metafora jalan dimaknai sebagai sebuah
perjalanan menuju ke suatu tujuan, maknanya pada bait tersebut adalah penyair

yang mencoba untuk terus berjalan dan mengejar seseorang yang dicintainya.
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Makna keseluruhan pada bait tersebut adalah penyair yang tidak bisa membalas
seseorang yang mencintainya, karena bayang-bayang orang lain masih ada
dalam benak penyair. Penyair lebih mencintai orang lain dan memilih untuk
mengejar orang tersebut dibandingkan membalas perasaan seseorang yang

mencintainya.

(6) 15 BZER
ZDDFELEDHIONTILND
FETVDNRD
ZOFFE-FZLITIINDNS
Hora, hoshizora ga
Kono tsumasaki no mukou ni hirogaru
Boku de ii nara
Kono mama ichiban soba ni iru kara
Lihatlah, langit berbintang itu
Mulai meluas dibalik langkah kaki
Jika kau bersedia
Aku akan tetap disisimu seperti ini

Pada bait keenam lirik lagu Buranko terdapat penanda metafora kategori
cosmos pada kata /2% / hoshizora / langit berbintang. Bintang sendiri diartikan

Ferber dalam A Dictionary of Literary Symbol (2007: 201) dengan:

Stars have stood for numerousness, glory, prophecy, times of night or year, and
fate or “influence”.

Bintang diartikan sebagai kelimpahan, kemuliaan, ramalan, waktu malam atau
satu waktu dalam tahun, dan takdir atau “pengaruh”.

Berdasarkan arti di atas, langit berbintang pada bait tersebut diartikan
sebagai takdir diantara keduanya. Takdir diantara keduanya tidak dapat diubah
ataupun dipaksakan. Penyair tetap tidak dapat membalas rasa cinta orang
tersebut, dan jarak diantara keduanya tetap tidak bisa mendekat lebih dekat lagi.
Takdir tersebut memang harus dijalani tanpa mempertanyakannya lebih lanjut

lagi.
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® 4 Hof
7 Rl DIR] N iiAL T
Teolz—2D
T AN TENTS
Ima yume no naka
Jikan no kawa ga shizuka ni nagarete
Tatta hitotsu no
Buranko dake ga koko de yureteru
Sekarang, di dalam mimpi ini
Sungai waktu mengalir dengan tenangnya
Dan hanya tinggal satu
Ayunan yang berayun disini

Pada bait kedelapan lirik lagu Buranko di atas, terdapat penanda metafora
kategori terrestrial yang merupakan metafora dengan prediksinya adalah
hamparan yang terikat oleh bumi seperti samudra, sungai, gunung, padang pasir,
dan lainnya (Wahab, 1991: 80). Penanda metafora terrestrial terdapat pada kata
{"] / kawa / sungai yang diartikan Cirlot dalam Dictionary of Symbol (1971: 274)

sebagai:

An ambivalent symbol since it corresponds to the creative power both of nature
and time. On the one hand it signifies fertility and the progressive irrigation of
the soil; and on the other hand it stands for the irreversible passage of time and,
in consequence, for a sense of loss and oblivion.

Menunjukkan simbol yang ambivalen karena sesuai dengan kreativitas baik dari
alam ataupun waktu. Di satu sisi hal tersebut menandakan kesuburan dan
pengairan pada tanah, dan disisi lain menunjukkan dari perjalanan waktu yang
tidak dapat diputar kembali dan, sebagai konsekuensinya, sebagai rasa
kehilangan dan dilupakan.

Berdasarkan arti di atas, penanda metafora sungai memiliki arti sebuah
perjalanan dan pengalaman yang sudah terjadi dan tidak dapat diputar kembali.
Bait di atas menggambarkan penyair yang telah berpisah dengan seseorang yang
mencintainya tersebut tanpa membalas perasaan orang tersebut terhadap penyair.

Perasaannya terhadap orang tersebut tetap tidak berubah ataupun diputar
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kembali, dan membiarkan orang yang mencintainya tersebut merasakan

kesendirian dalam mencintai penyair.

Lagu Buranko menceritakan tentang seseorang yang mencintai sosok
penyair, tetapi penyair tidak menanggapi perasaan orang tersebut karena dirinya
yang masih mencintai orang lain. Penyair berusaha untuk selalu menjaga jarak
dengan orang tersebut agar perasaannya tidak semakin dalam, tetapi tetap saja
orang tersebut selalu mendekati sosok penyair. Penyair akhirnya
memberitahukan perasaannya ke orang tersebut, dirinya tidak dapat membalas
rasa cintanya ke penyair. Walaupun begitu, penyair tidak memaksakan perasaan
orang tersebut kepada dirinya; jika orang tersebut tetap mencintai dirinya,
penyair menganggapnya hanya sebagai temannya saja tidak lebih. Itu merupakan
sebuah jalan yang harus dilalui keduanya, hingga pada akhirnya penyair
meninggalkan orang yang mencintainya dengan mengabaikannya tanpa

membalas perasaan orang tersebut.

4.5 Analisis Citraan dan Metafora Ekosistem Medan Makna pada Lirik
Lagu Fuusen wa Ikiteiru

4.5.1 Citraan pada Lirik Lagu Fuusen wa Ikiteiru

LiF

(1)  FEATWI-EUR
HEORITEL T
FIXDLEHSXFET
ZE XA T2 ATEAD
Shibondeita fuusen
Michi no ue ni ochiteta
Sou kitto sakki made
Sora wo tondeitandarou
Balon yang sudah kempes itu
Jatuh di atas jalan ini
Padahal aku yakin sedari tadi
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la masih terbang di langit

Pada bait pertama lirik lagu Fuusen wa Ikiteiru terdapat citraan atau imaji
penglihatan pada kalimat ZZA TWZEM ED EIZH D T/ [ shibondeita

fuusen, michi no ue ni ochiteta / balon yang kempes itu, jatuh di atas jalan ini.
Pada kalimat tersebut penyair memberikan rangsangan melalui indra penglihatan
seolah-olah terdapat sebuah balon yang sedang terbang dengan bebasnya tiba-

tiba kempes dan jatuh di jalan.

6) FHEIZ
ESIA
BLFEIX
BN
SNS
IEL
Hi3EL
PEL7-L
72T EH7eu
RDHTEMRATIRNL
f#H
RHETN
HHEXDHHST
(VA Vyilive
Seishun ha
Utsukushii
Genjitsu ha
Kuruoshii
SNS
Yakamashii
Mukashi ha yume mo
Sagashitashi
Dakedo kanawanai
Yaru koto nante nai shi
Mainichi
Yarusenai
Aa ikirutte
Nan nanda?
Masa muda
Sangat indah
Kenyataan
Memang gila
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SNS

Sangat berisik

Dahulu aku juga

Mengejar mimpiku

Tetapi tak terkabul

Dan tidak ada yang bisa aku lakukan
Setiap hari

Terasa menyedihkan

Apakah maksud dari

Hidup itu?

Pada bait keenam lirik lagu Fuusen wa Ikiteiru terdapat citraan atau imaji
pendengaran pada kalimat SNS F& L\ > / SNS yakamashii / SNS sangat berisik.

Penyair menggunakan citraan pendengaran untuk menggambarkan dirinya yang
sangat terganggu dengan media sosial. Penyair merasa terganggu dengan semua
kebahagiaan dan kegembiraan yang dibagikan oleh teman-temannya di sosial
media sedangkan dirinya sedang sedih dan terpuruk tidak ada satu pun yang

membantu dan menolong dirinya dari keterpurukan yang sedang dialaminya.

4.5.2 Metafora Ekosistem Medan Makna pada Lirik Lagu Fuusen wa

Ikiteiru

LiE

(1) E- YNy
EO LEIZHEL T
EHESLIHEET
ZEH A TN ATEAD
Shibondeita fuusen
Michi no ue ni ochiteta
Sou kitto sakki made
Sora wo tondeitandarou
Balon yang sudah kempes itu
Jatuh di atas jalan ini
Padahal aku yakin sedari tadi
la masih terbang di langit

Pada bait pertama lirik lagu Fuusen wa Ikiteiru di atas, terdapat penanda

metafora kategori object yang merupakan metafora dengan prediksinya adalah
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benda-benda yang bersifat dapat pecah (Wahab, 1991: 80). Penanda metafora
object terdapat pada kata JE\Ji / fuusen / balon yang diartikan dalam Pocket

Oxford American Dictionary (2008: 54) sebagai:

A small rubber bag that is inflated and used as a toy or a decoration; a large
bag filled with hot air or gas to make it rise in the air, with a basket for
passangers hanging from it.

Sebuah kantong karet kecil yang ditiup hingga menggembung dan digunakan
sebagai mainan atau sebagai hiasan; sebuah kantung besar berisi udara panas
atau gas untuk membuatnya melayang di udara, dengan keranjang untuk
penumpang yang menggantung diatasnya.

Balon pada bait di atas dapat diartikan sebagai sebuah kantong karet yang
dapat ditiup agar membesar dan dapat melayang dengan bebasnya di udara.
Balon pada bait tersebut dapat dimaknai sebagai sebuah harapan besar yang
diinginkan pada masa muda. Pada bait di atas menggambarkan harapan besar
yang dicita-citakan oleh penyair secara perlahan sirna begitu saja. Penyair
merasa terpuruk karena harapan besar yang dianggapnya akan bisa tercapai
justru harus terpendam dan tidak lagi diharapkannya karena kenyataan yang

dilihatnya tidak sesuai dengan harapan dirinya.

4) BT T
Lo FETS
T o LHDTBEDLDI
T I 7
MOEHERETS
TAIRASIC
B THEDHIBIT
JERAF S 20
FRSIR S TIRADIET
Ai ga yabukete
Shaberisugiteru
Zutto tameta boku no ikari ni
Senaka marume utsumuki nagara

Hitorigoto hakisuteru
Sonna jibun ni
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Koufunshiteru sono uchi ni

Kanjou fukurami

Tsuyokunatte toberu hazu

Cinta itu berakhir

Dan aku terlalu banyak berbicara

Dengan kemarahan yang terpendam selama ini
Sambil membalikkan badan dan menundukkan kepala
Aku mengeluarkan ucapanku sendiri

Itulah diriku

Disaat semakin gelisah

Membangun perasaan

Menjadi lebih kuat dan pasti dapat terbang

Pada bait keempat lirik lagu Fuusen wa Ikiteiru di atas, terdapat metafora

ekosistem medan makna kategori human yang terdapat pada larik 7#< 72~ T
~%1%7" / tsuyokunatte toberu hazu / menjadi lebih kuat dan pasti dapat terbang.

Metafora kategori human memiliki prediksi yaitu kemampuannya untuk berfikir
sehingga ia dapat melakukan berbagai macam perbuatan yang tidak mungkin
dapat dilakukan oleh anggota kategori yang berada di atasnya (Wahab, 1991:

82). Pada larik tersebut terdapat kata /&% / toberu / dapat terbang yang

diartikan dalam Pocket Oxford American Dictionary (2008: 310) sebagai:

Move through the air; go or move quickly; move or be thrown quickly through
the air; wave or flutter in the wind.

Bergerak di udara; berpindah atau bergerak dengan cepat; bergerak atau
terlempar dengan cepat ke udara; melambai atau berembus diantara angin.

Berdasarkan definisi di atas, terbang pada bait tersebut menyimbolkan
dengan sesuatu yang bergerak dengan cepat ke udara, berhembus diantara angin.
Terbang pada bait tersebut menggambarkan perasaan penyair yang dengan cepat
dapat melupakan semua kesedihan yang dialaminya. Penyair berusaha dengan

sabar dan tabah menerima semua kesedihannya dirinya yang sedang patah hati
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dan mencoba melupakan semua kesedihannya dengan membangun kembali

perasaan bahagia agar menjadi pribadi yang lebih kuat dari sebelumnya.

Lirik lagu Fuusen wa Ikiteiru menceritakan tentang perasaan patah hati
yang dialami oleh penyair. Penyair yang sedang merasakan patah hati tidak dapat
menemukan seseorang untuk mencurahkan perasaannya yang sedang kalang
kabut akibat semua orang-orang terdekat penyair tidak ada satupun yang terbuka
kepada penyair. Penyair merasakan keterpurukan karena semuanya seperti tidak
berpihak kepada dirinya dan menganggap keseharian hidupnya terasa sangat
menyedihkan. Hingga pada akhirnya penyair tersadar dirinya terlalu banyak
berfikir akan patah hati dan kegagalan yang dialaminya dan mencoba untuk
menerima dirinya apa adanya, tabah dan sabar akan semua kesedihan yang
dialaminya dan membangun kembali perasaan bahagia yang sempat menghilang
dari diri penyair agar menjadi pribadi yang lebih kuat dari sebelumnya karena
penyair menganggap dirinya yang hancur dan tidak berguna juga merupakan

bagian dari dirinya.

4.6 Analisis Citraan dan Metafora Ekosistem Medan Makna pada Lirik
Lagu Skydiving

4.6.1 Citraan pada Lirik Lagu Skydiving

1) WVODRIZPMRITIEATE
22D SR DRk
Itsu no ma ni ka ame ha yandeta
Sora no aosa ni kidzukanakatta yo
Tanpa disadari hujan pun telah berhenti
Aku tak pernah menyangka langit akan sebiru ini



74

Pada bait pertama lirik lagu Skydiving di atas, terdapat citraan
penglihatan pada larik 22D # SIZ& 3772 x>7- & [ sora no aosa ni
kidzukanakatta yo / aku tak pernah menyangka langit akan sebiru ini. Pada larik
tersebut penyair menggunakan citraan penglihatan untuk menunjukkan perasaan
dirinya yang tertarik kepada seseorang gadis ditengah kesedihan yang sedang
dialami oleh penyair.

2 MWHEL A—ThT7=T

=/t
R=—TF— )L DE /-7
Awai hizashi oopun kafe de
Poniiteeru no toriko ni natta
Di kafe terbuka dengan cahaya lemah matahari
Aku terpikat dengan rambut ponytail milikmu

Pada bait kedua lirik lagu Skydiving terdapat citraan penglihatan pada
larik /R =—7—/LDJ&E Z72~7= | poniiteeru no toriko ni natta / aku terpikat
dengan rambut ponytail milikmu. Pada larik tersebut penyair menggunakan
citraan penglihatan untuk menggambarkan ketertarikan dirinya yang diawali dari

rambut bergaya ponytail yang dimiliki oleh gadis tersebut.

(BG)  FERFTDHENIDOFIT
BOEHEL > TV D
Senkai suru heri no oto ni
Kimi no kotoba wo matteita kara
Dengan suara baling helikopter yang berputar
Aku tetap menunggu kata-kata darimu

Pada bait kelima lirik lagu Skydiving terdapat citraan pendengaran pada
larik FE[E] 95~V D2 / senkai suru heri no oto ni / dengan suara baling

helikopter yang berputar. Penyair menggunakan citraan pendengaran untuk

menggambarkan dirinya yang selalu memikirkan gadis tersebut di dalam
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kepalanya seolah-olah seperti suara putaran baling-baling helikopter yang sangat

bising.

4.6.2 Metafora Ekosistem Medan Makna pada Lirik Lagu Skydiving

@)

WODRNZ IR IEA T

ZEDH SR SO Tk

Itsu no ma ni ka ame ha yandeta

Sora no aosa ni kidzukanakatta yo

Tanpa disadari hujan pun telah berhenti

Aku tak pernah menyangka langit akan sebiru ini

Pada bait pertama lirik lagu Skydiving di atas, terdapat dua penanda

metafora ekosistem medan makna. Penanda metafora ekosistem medan makna

yang pertama terdapat pada kata [y / ame / hujan. Penanda RN / ame / hujan

merupakan penanda metafora kategori energy yang memiliki prediksi khusus

yaitu tidak hanya ada dan menempati ruang, tetapi juga dapat bergerak (Wahab,

1991: 79). Hujan diartikan menurut Ferber dalam A Dictionary of Literary

Symbol (2007: 165) memiliki arti sebagai:

Of the many symbolic aspects of rain we shall describe two, both obvious
developments of rain’s real effects: rain as suffering or bad luck and rain as
fertilizing force from above; rain often stands as a synecdoche for all bad
weather and thus a symbol of life’s unhappy moments.

Dari sekian banyaknya aspek simbolis hujan dapat digambarkan menjadi dua
aspek yang keduanya merupakan pengembangan nyata dari efek hujan: hujan
sebagai penderitaan atau nasib buruk dan hujan sebagai kekuatan yang
dianugerahi dari atas; hujan sering kali berdiri sebagai sebuah sinekdok untuk
semua cuaca buruk dan menjadi simbol ketidakbahagiaan dalam hidup.

Hujan diartikan sebagai sebuah penggambaran penderitaan dan menjadi

sebuah simbol ketidakbahagiaan dalam hidup. Makna hujan pada bait di atas

menggambarkan sebuah ketidakbahagiaan dan kesedihan dalam hidup yang

sedang dialami oleh penyair akibat patah hati. Patah hati yang dialami oleh
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penyair semakin lama semakin menyakitkan bagi penyair. Namun, pada
akhirnya pertemuannya dengan seorang gadis membuat penyair mampu

menghilangkan rasa patah hatinya itu tanpa disadari oleh dirinya sendiri.

Selain penanda metafora kategori energy, terdapat juga penanda
metafora berkategori cosmos yang terdapat pada kata 2% = / sora no aosa /

birunya langit. Penanda metafora cosmos memiliki prediksi khusus yaitu tidak
hanya ada, melainkan menempati ruang di jagat raya, dapat diamati oleh panca
indra, dan ada karena jauhnya (Wahab, 1991: 79). Biru pada langit sendiri

diartikan oleh Ferber dalam A Dictionary of Literary Symbol (2007: 31) sebagai:

Because it is the color of the sky, blue is traditionally the color of heaven, of
hope, of constancy, of purity, of truth, of the ideal.

Karena warna langit, biru secara tradisional adalah warna surga, harapan,
keteguhan, kesucian, kebenaran, dan ideal.

Menurut Ferber, biru pada langit menggambarkan sebuah harapan,
kesucian dan sebuah kondisi ideal yang sedang dirasakan. Pada larik di atas
birunya langit diartikan sebagai sebuah perasaan kegembiraan yang ideal akan
harapan yang diinginkan oleh penyair. Ketidakbahagiaan yang sebelumnya
dialami oleh penyair berubah menjadi perasaan bahagia karena pertemuannya
dengan seorang gadis dan berharap suatu saat nanti gadis tersebut akan menjadi

kekasih hatinya.

B) ToLKETWDHDN?
Ho LRI/ D DD ?
TN
g7
Zutto tomodachi de iru no ka?
Motto tokubetsu ni naru no ka?
Kikasete okure
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Natsu da

Apakah kita akan selalu menjadi teman?
Apakah kita akan bisa menjadi lebih spesial?
Biarkan aku memastikannya

Inilah musim panas

Pada bait ketiga lirik lagu Skydiving di atas, terdapat penanda metafora
kategori being pada kata & / natsu / musim panas. Penanda metafora kategori

being memiliki prediksi yaitu mencakup konsep atau pengalaman manusia yang
abstrak, prediksinya ada walaupun tidak dapat dihayati langsung oleh indra
manusia (Wahab, 1991: 78). Musim panas diartikan menurut Ferber dalam A

Dictionary of Literary Symbol (2007: 208) memiliki arti sebagai:

Summer is the most pleasant season, at least in the temperate zone, not only for
its warmth but its long days. If one’s life is figured as a year, summer is maturity,
the full flowering of a man’s power, “summer’s ardent strength.” In Thomson’s
phrase (“Winter”, 1030). Wordsworth imagines Coleridge “with the soul /
which nature give to poets, now by thought / matured, and in the summer of its
strength” (1805 Prelude 10, 998-1000).

Musim panas adalah musim yang paling menyenangkan, setidaknya di zona
yang beriklim sedang, tidak hanya kehangatannya tetapi juga hari-harinya yang
panjang. Jika hidup seseorang dianggap sebagai tahun, musim panas
melambangkan kedewasaan, sebuah perkembangan dari kekuatan seorang pria,
“sebuah kekuatan di musim panas.” Dalam frasa Thomson (“Winter”, 1080).
Wordsworth menggambarkan Coleridge “dengan jiwa / yang telah diberikan
alam kepada penyair, sekarang dengan pikiran / secara dewasa, dan di musim
panas kekuatan tersebut ada” (1805 prelude 10, 998-1000).

Musim panas merupakan musim yang paling menyenangkan karena
kehangatannya dan hari-harinya yang panjang. Selain itu, diartikan juga sebagai
sebuah kedewasaan dan sebuah perkembangan dari kekuatan yang dimiliki oleh
seorang pria. Dalam bait di atas, musim panas dimaknai sebagai sebuah
kegembiraan dari perasaan hati yang sedang dirasakan oleh penyair.

Ketertarikan penyair kepada gadis tersebut menjadi salah satu sumber
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keberaniannya untuk mencoba mendekat dan berusaha untuk menarik perhatian

darinya.

(4)

BANANAK AT

BEITRA THRIZATE
HoWfixEEHTIT<&X
ELTANALAT
JEUZRD D EE
EZATDIEAD

HEL DB

Kimi ni sukaidaibu

Boku ha tondemitanda
Massaka sama ochiteyuku yo
Marude sukaidaibu

Kaze ni fukareru mama
Doko he yuku no darou
Dare mo wakaranai

Terjun bebas kepadamu
Aku mencoba untuk terbang
Dan jatuh dengan bebasnya
Bagaikan terjun bebas
Yang tertiup oleh angin
Kemanakah aku akan pergi
Tak ada yang mengetahuinya

Pada bait keempat dalam lirik lagu Skydiving di atas, terdapat penanda

metafota human pada kata 2 %141~ [ sukaidaibu / terjun payung. Penanda

metafora kategori human memiliki prediksi yaitu kemampuannya untuk berfikir

sehingga ia dapat melakukan berbagai macam perbuatan yang tidak dapat

dikerjakan oleh anggota kategori yang lainnya (Wahab, 1991: 82). Terjun

payung dalam Pocket Oxford American Dictionary (2008: 780) memiliki arti:

The sport of jJumping from an aircraft and performing acrobatic maneuvers in

the air before landing by parachute.

Sebuah olahraga melompat dari pesawat terbang dan melakukan manuver

akrobatik di udara sebelum mendarat dengan parasut.
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Terjun payung diartikan sebagai sebuah olahraga ekstrem yang dapat

memacu adrenalin. Namun, pada bait di atas terjun payung diartikan sebagai

sebuah rasa keberanian penyair untuk mencoba mendekati gadis yang membuat

dirinya tertarik kepadanya dengan mengalir apa adanya tanpa memikirkan

perasaannya akan terbalas atau tidak.

(6)

(DR EDLDTZAIN 2
XA E DT ?
BRI

N

Nani ka hajimaru no darou ka?

Soba wo toorisugiru dake ka?

Kotae ga hoshii

Taiyou

Apakah sesuatu akan dimulai dari sini?
Ataukan hanya akan terlewat disisiku begitu saja?
Aku menginginkan jawaban

Matahari

Pada bait keenam lirik lagu Skydiving di atas, terdapat penanda metafora

kategori cosmos pada kata 5 / taiyou / matahari. Penanda metafora kategori

cosmos memiliki prediksi khusus yaitu tidak hanya ada, tetapi juga menempati

ruang di jagat raya, dapat diamati oleh panca indra, dan ada disana karena

jauhnya (Wahab, 1991: 79). Menurut Cirlot dalam Dictionary of Symbols (1971:

317) matahari memiliki makna:

‘An heroic and courageous force, creative and guiding’, this is the core of solar
symbolism. The sun on the horizon had long served Egyptians of the Ancient
Empire as a means of defining ‘brightness’ or ‘splendour’.

‘kekuatan yang heroik dan berani, kreatif dan membimbing’ adalah inti dari
simbolisme matahari. Matahari di cakrawala telah lama melayani masyarakat
Mesir di kekaisaran kuno sebagai sarana untuk mendefinisikan ‘kecerahan’ dan
‘kemewahan’
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Matahari dimaknai sebagai sebuah kekuatan, kecerahan maupun sebuah
kemewahan. Pada bait di atas, matahari diartikan sebagai penggambaran gadis
yang membuat penyair tertarik. Penyair mengharapkan sebuah jawaban dari
gadis tersebut atas rasa ketertarikan dirinya kepadanya. Penyair menerima semua
keputusan gadis tersebut untuk bersedia menjadi kekasihnya ataupun tidak
asalkan gadis tersebut dengan segera menjawab rasa ketertarikan yang dimiliki

penyair kepadanya.

7 IIAIIAL AT
KH Lz 72725 T
EOFZREEM->T
RFFOANAL AT
BARIRVK - T
FEIHE MLz
BEDI/INTG 22—k T
Koi ha sukaidaibu
Mirai mienakunatte
Kumo no naka tsukiyabutte
Kimochi sukaidaibu
Yuuki furishibotte
Kimi ni chakuchi shitai
Boku no parashuuto de
Cinta adalah terjun bebas
Walaupun masa depan itu belum terlihat
Aku akan menembus awan-awan itu
Perasaan adalah terjun bebas
Dengan mengumpulkan segenap keberanian
Aku ingin mendarat disisimu
Menggunakan parasutku

Pada bait ketujuh lirik lagu Skydiving di atas, terdapat dua penanda
metafora ekosistem medan makna. Pertama, terdapat penanda metafora kategori
cosmos pada larik Z£DH T2~ T / kumo no naka de tsukiyabutte / aku

akan menembus awan-awan itu. Penanda metafora kategori cosmos memiliki

prediksi khusus yaitu tidak hanya ada, tetapi juga menempati ruang di jagat raya,
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dapat diamati oleh panca indra, dan ada disana karena jauhnya (Wahab, 1991:

79). Cirlot dalam Dictionary of Symbols (1971: 50) mengartikan awan sebagai:

There are two principal aspects to cloud-symbolism: on the one hand they are
related to the symbolism of mist, signifying the intermediate world between the
formal and the non-formal; and on the other hand they are associated with the
‘Upper Waters -the realm of the antique Neptune.

Ada dua aspek utama simbolisme awan: di satu sisi mereka terkait dengan
simbolisme kabut, yang menandakan dunia perantara antara formal dan non-
formal; dan di sisi lain adalah sebuak keterkaitan dengan ‘Upper Waters -
sebuah dunia antik Neptunus.

Awan dimaknai sebagai sebuah simbolisme kabut yang menandakan
segala sesuatu yang menghalangi pandangan. Kata awan pada bait di atas
menggambarkan penyair yang akan terus mencoba mendapatkan hati gadis yang
membuatnya tertarik apapun hambatan dan rintangan yang akan dialami oleh
penyair kedepannya dengan sedikit kekhawatiran yang muncul dipikirannya.
Walaupun begitu penyair mencoba untuk yakin menaruh segala perasaannya ke
gadis tersebut dan mencoba untuk menghadapi semua hambatan yang akan

diterimanya.

Selanjutnya, terdapat penanda metafora kategori object pada larik £

/373 2—hR T [ boku no parashuuto de / menggunakan parasutku. Penanda

metafora object memiliki prediksi yaitu benda-benda yang bersifat dapat pecah
belah ataupun dapat sobek dan koyak (Wahab, 1991: 80). Dalam Pocket Oxford

American Dictionary (2008: 593) mengartikan parasut sebagai:

A cloth canopy that allows a person or heavy object attached to it to descend
slowly through the air when dropped from a high position.

Sebuah kain kanopi yang memungkinkan seseorang atau benda berat yang
menempel padanya untuk membantunya turun secara perlahan-lahan di udara
ketika jatuh dari posisi tinggi.
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Parasut diartikan sebagai sebuah alat untuk membantu seseorang atau
sebuah benda turun secara perlahan ketika jatuh dari ketinggian. Namun, pada
bait di atas parasut merupakan sebuah penggambaran usaha yang dilakukan
penyair dalam merebut hati gadis tersebut. Penyair mendekatinya secara
perlahan untuk mampu menarik perhatiannya terlebih dahulu, lalu mencoba

untuk merebut hatinya dan membuat gadis itu menjadi kekasih hatinya.

Lirik lagu Skydiving bercerita mengenai ketertarikan penyair kepada
seorang gadis. Pertemuannya kepada gadis tersebut membuat penyair dapat
melupakan segala kesedihan yang sedang dialaminya. Pada awalnya penyair
terpikat dengan rambut ponytail milik gadis tersebut, tetapi lambat laun penyair
terpikat oleh apapun yang berhubungan dengan gadis tersebut. Penyair mencoba
untuk mendekati secara perlahan gadis yang selalu berada dibayangannya
tersebut dan mencoba untuk menarik perhatian gadis tersebut. Penyair berharap
usaha pendekatannya kepada gadis tersebut dapat membuat hatinya terbuka

untuk penyair dan menjadikan dirinya sebagai kekasih hatinya.

4.7 Citraan dan Metafora Ekosistem Medan Makna pada Lirik Lagu
Gommenne, Smoothie

4.7.1 Citraan pada Lirik Lagu Gommenne, Smoothie

(1) Tt AL—T—
Yeah! Yeah!
R s> T
LTS
BROAHZ L RT HoBo72DIZ
FlZRfoT-FE RN T
Moxh W Cob
A AN —CHEDD THIITE



83

720y KoIELST

NUN ('

Gomenne sumuujii

Yeah! Yeah!

Guuzen kare to atte

Hanashiteta kara

Eki no sutando de sekkaku katta no ni

Te ni motta mama wasureteta

Zettai toketeru wa

Ima sutoroo de tashikamete mita ke do
Nanka mizuppokute

Dai shippai

Maafkan, Smoothie

Yeah! Yeah!

Karena tidak sengaja bertemu

Dan berbicara dengannya

Padahal aku sudah membelinya dari stand stasiun
Aku lupa jika ia masih ada digenggamanku
Ku yakin ia pasti sudah meleleh

Sekarang aku mencoba memastikannya dengan sedotan
Rasanya sedikit mencair

Sebuah kegagalan besar

Pada bait pertama lirik lagu Gomenne Smoothie di atas, terdapat imaji
perabaan pada larik FFIZFi>7-FF 41T/ / te ni motta mama wasureteta /
aku lupa jika ia masih ada digenggamanku. Citraan perabaan pada larik tersebut
menggambarkan penyair yang seketika melupakan hubungan percintaan yang
sedang dijalaninya dengan seorang laki-laki karena sebuah pertemuan dengan
seorang laki-laki lain yang secara tidak sengaja telah membuat dirinya jatuh cinta

kepadanya.

Selain imaji perabaan, terdapat juga imaji atau citraan pencecapan yang
terdapat pada kalimat 4 AR —"CHED O THIZITE 72/ k-1ET K&
[ 1 ima sutoroo de tashikamete mita kedo, nanka mizuppokute, daishippai /

sekarang aku mencoba memastikannya dengan sedotan, rasanya sedikit mencair,

sebuah kegagalan besar. Citraan pencecapan merupakan bayangan penyair yang



84

berdasar pada indra pencecapan yang membuat seolah-olah pembaca dapat
merasakan rasa seperti manis, pahit, asin dan lainnya. Pada larik tersebut,
penyair menggambarkan dirinya yang gagal dalam mempertahankan hubungan
percintaannya karena cintanya telah berpaling kepada laki-laki yang baru saja
ditemuinya. Penyair seketika merasakan hubungan percintaan yang telah dijalin

seakan hambar karena dirinya telah menemukan laki-laki lain yang dicintainya.

(10)  Yeah! Yeah!
DTRDIFIE] DMRE - T
A THITE

05
IR T
TRAINEIRLL7R0D
Ty RBET TV D
WOV —ia
B ETHRERER
LEPSESSYAvA
Yeah! Yeah!
Kanari jikan ga tatte
Nonde mita kedo
Nanka nurukute
Nanka oishikunai
Shaabetto ga toketeiru
Koi no regashii ne
Saigo made nomanakya
Zettai mottainai
Yeah! Yeah!
Setelah beberapa waktu berlalu
Aku mencoba untuk meminumnya
Rasanya sedikit hangat
Dan juga tidak enak
Sorbetnya juga mencair
Itulah peninggalan cinta, kan?
Aku harus meminumnya hingga habis
Sangat memalukan

Pada bait kesepuluh lirik lagu Gomenne Smoothie di atas, terdapat imaji
o)
atau citraan pencecapan pada kalimat 7 A2 E< T ZRAMNERLI2W /

nanka nurukute, nanka oishikunai / rasanya sedikit hangat, dan juga tidak enak.
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Pada larik tersebut, penyair melalui indra pencecapnya seolah-olah
menggambarkan pahit dan hambarnya hubungan penyair dengan kekasihnya
sehingga harus berakhir dengan memalukan. Penyair harus menerima kenyataan
bahwa dirinya harus mengakhiri hubungan dengan kekasihnya sebagai akibat
dari penyair yang lebih memilih mencintai laki-laki lain selain kekasihnya itu

sendiri.

4.7.2 Metafora Ekosistem Medan Makna pada Lirik Lagu Gommenne,

Smoothie

1) T AL—T—
Yeah! Yeah!
IR o T
FELTCID
BROALZRT HoHo7=D|Z
TR FEEN T
faxt T Tho
A AN —"THENO THITE
7ehy KHIELST
KK
Gomenne sumuujii
Yeah! Yeah!
Guuzen kare to atte
Hanashiteta kara
Eki no sutando de sekkaku katta no ni
Te ni motta mama wasureteta
Zettai toketeru wa
Ima sutoroo de tashikamete mita ke do
Nanka mizuppokute
Dai shippai
Maafkan, Smoothie
Yeah! Yeah!
Karena tidak sengaja bertemu
Dan berbicara dengannya
Padahal aku sudah membelinya dari stand stasiun
Aku lupa jika ia masih ada digenggamanku
Ku yakin ia pasti sudah meleleh
Sekarang aku mencoba memastikannya dengan sedotan
Rasanya sedikit mencair
Sebuah kegagalan besar



86

Pada bait pertama lirik lagu Gomenne Smoothie di atas, terdapat penanda
metafora kategori substance yang tedapat pada kata A2 —3"— [ sumuujii /

sejenis minuman smoothie. Penanda metafora substance memiliki prediksi
selain ada, membutuhkan ruang, bergerak, dan memiliki sifat lembam (Wahab,
1991: 81). Smoothie diartikan pada Pocket Oxford American Dictionary (2008:

786) sebagai:

A thick, smooth drink of fresh fruit pureed with milk, yogurt, or ice cream; a
charming and confident man who is often not sincere.

Sebuah minuman buah segar yang kental dan lembut yang dihaluskan dengan
susu, yoghurt, atau es krim; seorang pria menarik dan percaya diri yang sering
tidak tulus.

Smoothie pada bait di atas bermakna sebagai seorang pria menarik yang
sering tidak tulus. Smoothie menggambarkan laki-laki yang sedang menjalin
hubungan dengan penyair secara tidak tulus. Penyair mengetahui bahwa laki-
laki tersebut tidak dengan tulus menjalin hubungan dengan dirinya, tetapi
penyair tetap mempertahankan hubungan tersebut hingga pada suatu hari dirinya
bertemu dengan seorang laki-laki lain yang membuat dirinya jatuh cinta.
Pertemuan singkatnya dengan laki-laki tersebut membuat penyair merasakan
hubungan percintaan yang terjalin terasa hambar dan merasakan sebuah
kegagalan dalam mempertahankan hubungan dengan kekasihnya karena rasa

cintanya telah berpaling pada laki-laki lain.

(8) Ml
FEDNTIBUNTUWZATEL
KD S TR
i H OEBERDIZ
[ESY oY/ A VG
Nodo ha
Tashika ni kawaiteitanda shi
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Eiyou datte hoshikatta

Mainichi no shuukan nanoni

Hottarakasu nante...

Tenggorokan ini

Pasti akan terasa sangat haus

Dan juga membutuhkan nutrisi

Walaupun hal itu adalah sebuah kebiasaan rutin
Aku tidak memperdulikannya

Pada bait kedelapan lirik lagu Gomenne Smoothie di atas, terdapat
penanda metafora kategori human yang tedapat pada kalimat M3 #EDMTYEL
TWEATEL RETE>THLA>7- / nodo ha tashika ni kawaiteitanda shi,
eiyou datte hoshikatta / tenggorokan ini pasti akan terasa sangat haus, dan juga
membutuhkan nutrisi. Penanda metafora human memiliki prediksi
kemampuannya untuk berfikir sehingga ia dapat melakukan berbagai macam
perbuatan yang tidak mungkin dikerjakan oleh anggota kategori lainnya (Wahab,
1991: 82). Nutrisi pada Pocket Oxford American Dictionary (2008: 561)

memiliki arti sebagai:

A substance that provides nourishment essential for life, growth, and health.
Zat yang menyediakan nutrisi penting untuk kehidupan, pertumbuhan, dan
kesehatan.

Nutrisi pada bait di atas diartikan sebagai sesuatu yang penting untuk
kehidupan penyair, dalam hal ini dapat diartikan sebagai sebuah kebahagiaan.
Pada kalimat MEiZ HEDNZEWTWZATEL SKETZ > TH LA -7 / nodo
ha tashika ni kawaiteitanda shi, eiyou datte hoshikatta / tenggorokan ini pasti
akan terasa sangat haus, dan juga membutuhkan nutrisi, dimaknai sebagai
sebuah kebahagiaan akan dicintai oleh kekasihnya. Penyair menuntut agar

kekasihnya selalu memperhatikan dan mencintainya setiap waktu karena selama



88

dirinya menjalin hubungan dengan kekasihnya, penyair merasa kekasihnya tidak

secara tulus mencintai dan memperhatikan dirinya.

(10)  Yeah! Yeah!
MRVIREE 3% - T
A THITE

05
72 i T
TRAIPTEIRLLZR
T — Ry RBEIT TN
MOV —H
B ETHRERER
LEPSESSYAvA
Yeah! Yeah!
Kanari jikan ga tatte
Nonde mita kedo
Nanka nurukute
Nanka oishikunai
Shaabetto ga toketeiru
Koi no regashii ne
Saigo made nomanakya
Zettai mottainai
Yeah! Yeah!
Setelah beberapa waktu berlalu
Aku mencoba untuk meminumnya
Rasanya sedikit hangat
Dan juga tidak enak
Sorbetnya juga mencair
Itulah peninggalan cinta, kan?
Aku harus meminumnya hingga habis
Sangat memalukan

Pada bait kesepuluh, terdapat penanda metafora kategori substance pada
larik > —~h23EIT TV % [ shaabetto ga nuketeiru / sorbetnya meleleh.
Penanda metafora substance adalah prediksinya yang ada, membutuhkan ruang,
bergerak, dan mempunyai sifat lembam. Sorbet diartikan pada Pocket Oxford

American Dictionary (2008: 794) sebagai:

A frozen dessert consisting of fruit juice or puree in a sugar syrup.
Sebuah makanan penutup beku yang terdiri dari jus buah atau sari buah
ditambah gula sirup.
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Sorbet diartikan sebagai sebuah makanan penutup yang memiliki rasa
manis. Pada bait di atas menggambarkan hubungan penyair dengan kekasihnya
yang sudah tidak lagi semanis dahulu. Penyair merasakan dirinya yang sudah
tidak merasakan kehangatan dan manisnya perasaan dicintai oleh kekasihnya
seolah-olah seperti sorbet yang telah mencair. Pada akhirnya, penyair menutup
cerita percintaan dengan kekasihnya dan memilih untuk mencintai laki-laki

lainnya.

Lirik lagu Gomenne Smoothie bercerita tentang penyair yang mencintai
laki-laki lain karena kekasihnya tidak tulus dalam mencintai dirinya. Penyair
langsung merasakan jatuh cinta dengan laki-laki tersebut pada sebuah pertemuan
yang tidak disengaja. Penyair merasa laki-laki tersebut sangat hangat dan dapat
membuatnya nyaman karena berbincang dengannya mampu membuat penyair
melupakan segalanya hingga dirinya pun lupa sedang menjalin hubungan
percintaan dengan kekasihnya. Penyair sadar dirinya tidak dapat menjalin
hubungan dengan keduanya. Pada awalnya penyair mencoba untuk bertahan
dengan kekasihnya, tetapi semakin lama semakin penyair merasakan dirinya
yang sudah tidak bahagia dengan kekasihnya. Akhirnya, penyair memutuskan
untuk mengakhiri hubungannya dengan kekasihnya dengan alasan dirinya yang
lebih menyukai orang lain dibandingkan kekasihnya. Bagi orang lain hal tersebut
adalah sebuah keegoisan, tetapi bagi penyair hal tersebut demi kebahagiaan

dirinya.

4.8 Citraan dan Metafora Ekosistem Medan Makna pada Lirik Lagu Kimi

ni Okuru Hana ga Nai
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4.8.1 Citraan pada Lirik Lagu Kimi ni Okuru Hana ga Nai

@)

HV (FV) 828 (B23)

B TREL2MT TS

T (Ehd) BEL7ZL
BEZ 272V &

Shiroi (shiroi) iki ga (iki ga)
Michibata de hanashi kaketeru

Sore ha (sore ha) kotoba janaku
Kikoenai kokoro no koe sa

Dengan nafas (nafas) putih (putih)
Aku berbicara denganmu di tepi jalan
Itu (itu) bukanlah kata-kata

Namun suara hati yang tak terdengar

Pada bait pertama lirik lagu Kimi ni Okuru Hana ga Nai di atas, terdapat

citraan atau imaji penglihatan pada larik HV > (F ) E28 (E23) B CRE Lo

\7C% [ shiroi (shiroi) iki ga (iki ga) michibata de hanashi kaketeru / dengan

nafas (nafas) putih (putih), aku berbicara denganmu ditepi jalan. Citraan

penglihatan pada larik tersebut menggambarkan suasana musim dingin yang

ditandai oleh nafas putih. Penyair sedang berbicara dengan seseorang yang

dicintainya pada musim dingin dan merasa jika pembicaraannya tersebut sangat

emosional bagi mereka kedua.

2

FHEERIOARNLITHEO B DI LIAATE

TR ICORPETBEROL TS
HLZORAE S T mm THENT I

fBL7=> bbb

Shinyouju no kodachi ni ami no me no you ni sashikonda
Kasuka na hikari no sen ga bokutachi wo terashiteiru
Moshi kono kanjou ga ichimiri de mo ugokeba
Kakushitatte tsutawaru

Bagaikan masuk di antara celah-celah jaring pohon cemara
Barisan cahaya lemah menyinari kita berdua

Jika perasaan ini dapat bergerak satu milimeter saja
Walaupun tersembunyi, pasti tersampaikan
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Pada bait kedua lirik lagu Kimi ni Okuru Hana ga Nai di atas, terdapat
citraan penglihatan pada larik $ZEM8OARILICHD H DIOIZELIAATL 14
D3R IEDFRDMET-H A FRS LTS [ shinyouju no kodachi ni ami no me no you

ni sashikonda, kasuka na hikari no sen ga bokutachi wo terashiteiru / bagaikan
masuk di antara celah-celah jaring pohon cemara, barisan cahaya lemah
menyinari kita berdua. Citraan penglihatan pada bait di atas menggambarkan
penyair yang seolah mendapatkan sebuah kehangatan dari sinaran cahaya yang
lemah yang dilihatnya. Obrolan penyair dengan seseorang yang dicintainya
seolah memberikan kehangatan pada dinginnya cuaca musim dingin, walaupun
keduanya tidak dapat mengungkapkan dengan jelas perasaan masing-masing

pada obrolan tersebut.

(6)  TATZFINMIOBLOLENEEDTZEDOOETH
RN TUTAET TLIDITEMTE S D
AHZOFLEERTHINCAEZTNR
T EICEGNS
Asufaruto ni hirahira maiorita yuki no hito kakera
Yagate ha toketeku you ni unmei ha hakanai mono
Ima kono itoshisa wo sakeru you ni ikireba
Sugu chikaku ni irareru
Kepingan salju beterbangan dan jatuh di atas aspal
Takdir adalah sesuatu yang fana bagaikan salju yang akhirnya akan meleleh
Sekarang aku seolah hidup dengan menghindari cinta ini
Padahal aku selalu berada didekatnya

Pada bait keenam lirik lagu Kimi ni Okuru Hana ga Nai di atas, terdapat
citraan penglihatan pada larik 7 A7 7 /L MZOS OB ERWEED 72 FE O ONEDNT
% [ asufaruto ni hirahira maiorita yuki no hito kakera / kepingan salju

beterbangan dan jatuh di atas aspal. Penyair menggunakan citraan penglihatan

untuk menggambarkan dirinya yang kembali teringat oleh kenangan-kenangan



92

yang dirinya buat bersama orang yang dicintainya, kenangan tersebut bagaikan

fragmen-fragmen salju yang jatuh dikepalanya.

(8) Teole—21ERHY
Y QeI TROI N AN
EIxTOREES
oL (fl) BEHTEAD
bz ZOIEITED BEEDN.LENNTS
HEhenk
BIEALE 20T OLD
Tatta hitotsu hana ga ari
Tomodachi ga mitsuketa nara
Boku ha sono kouun wo
Kitto (iwai) yorokobu darou
Tatoe sono hana ni boku mo me wo ubawarete kokoro hikarete mo
Uragirenai yo
Ososugitanda, sono hana ha kare no mono
Jika hanya satu bunga
Yang ditemukan oleh seorang teman
Maka aku, dengan kebahagiaan itu
Pasti (akan) turut merayakannya
Meskipun bunga itu selalu menarik pandangan dan merebut hatiku
Aku tak akan mengkhianatinya
Sudah terlambat, bunga itu telah menjadi miliknya

Pada bait kedelapan lirik lagu Kimi ni Okuru Hana ga Nai terdapat
citraan penglihatan pada larik 7-& %2 ZDOEIZEES HZ2EbiLLE LT |
tatoe sono hana ni boku mo me wo ubaware kokoro hikarete mo / meskipun
bunga itu selalu menarik pandangan dan merebut hatiku. Citraan penglihatan
pada larik tersebut menggambarkan penyair yang sangat mencintai seseorang,
tetapi orang tersebut telah menjadi kekasih dari temannya sendiri. Penyair
merasa dirinya yang sudah terlambat untuk mengungkapkan perasaannya dan
tidak ingin mengkhianati temannya sendiri untuk merebut orang tersebut,

walaupun orang yang dicintainya selalu membuatnya dirinya penasaran.
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4.8.2 Metafora Ekosistem Medan Makna pada Lirik Lagu Kimi ni Okuru

Hana ga Nai

4) Teole—21ERHY
FENNEIEDDIRE
FEITED Z&72<
ot (B2 27259
7EFE ZOMIFBE LRSI RN EL T
ELWThnE
HIZZUTUFZ DIEBBRN T2 0
Tatta hitotsu hana ga ari
Dareka he to okuru no nara
Boku ha mayou kotonaku
Zettai (kimi ni) todokeru darou
Dakedo sono hana ha bokutachi ga deau mae ni tsumareteta
Kanashii keredo
Mou koko ni ha sono hana ga saitenai
Jika hanya ada satu bunga
Yang harus kuberikan kepada seseorang
Maka aku tanpa ragu
Pasti (akan) kuberikan kepadamu
Namun bunga tersebut telah dipetik sebelum kita berdua bertemu
Walaupun menyedihkan
Bunga itu tak akan mekar ditempat ini lagi

Pada bait keempat lirik lagu Kimi ni Okuru Hana ga Nai di atas, terdapat
tiga penanda metafora ekosistem medan makna. Pertama, terdapat penanda

metafora kategori living pada kata f£ / hana / bunga. Penanda metafora living

memiliki prediksi khusus yaitu memusatkan perhatiannya hanya terbatas pada
segala macam flora dengan prediksi tumbuh (Wahab, 1991: 81). Bunga menurut

Ferber dalam A Dictionary of Literary Symbol (2007: 75) diartikan sebagai:

Flowers, first of all, are girls. Their beauty, their beauty’s brevity, their
vulnerability to males who wish to pluck them — these features and others have
made flowers, in many cultures, symbolic of maidens, at least to the male who
have set those cultures’ terms.

Bunga, pertama-tama, merujuk pada perempuan. Kecantikan mereka,
keringkasan keindahan mereka, kerentanan mereka yang membuat para pria
ingin memetiknya. Hal-hal tersebut telah membuat bunga, dalam banyak
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budaya, melambangkan gadis, setidaknya bagi para pria yang telah menetapkan
istilah budaya tersebut.

Bunga melambangkan perempuan. Perempuan yang memiliki sifat-sifat
kelembutan, cinta, kasih sayang, kelembutan dan kerentanan kepada pria-pria
yang mengharapkan dirinya. Pada larik di atas, bunga dimaknai sebagai lambang
perasaan cinta penyair kepada seseorang yang dicintainya. Perasaannya tersebut

pasti akan diberikannya tanpa adanya keraguan sedikitpun.

Selanjutnya, terdapat penanda metafora human pada kata fi§ %41 C7= /

tsumareteta / telah dipetik. Penanda metafora kategori human memiliki prediksi
yaitu kemampuannya untuk berfikir sehingga ia dapat melakukan berbagai
macam perbuatan yang tidak mungkin dapat dikerjakan oleh anggota kategori
lainnya (Wahab, 1991: 82). Kata petik diartikan dalam Pocket Oxford American

Dictionary (2008: 618) sebagai:

Take hold of something and move it; remove a flower or fruit from where it is
growing.

Mengambil dan memindahkan sesuatu; memindahkan bunga atau buah dari
tempat ia tumbuh.

Petik merupakan aktivitas mengambil dan memindahkan sesuatu yang
dilakukan oleh manusia. Pada larik 7217 & OG- BN SO RN £
C7z | dakedo sono hana ha bokutachi ga deau mae ni tsumareteta / namun

bunga tersebut telah dipetik sebelum kita berdua bertemu, menggambarkan
perasaan cinta penyair yang belum tersampaikan kepada orang yang dicintainya,
tetapi orang yang dicintainya tersebut telah menjalin hubungan dengan

temannya sendiri. Penyair merasa dirinya tidak dengan cepat mengungkapkan
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perasaannya sehingga orang yang dicintainya menjalin hubungan bukan dengan

dirinya.

Terakhir, pada bait di atas terdapat citraan living pada kalimat fE{XBeu
T72\ [ hana ga saitenai / bunga itu tidak akan mekar. Penanda metafora

kategori living memiliki prediksi yaitu tumbuh, dan memusatkan perhatiannya
hanya terbatas pada segala macam flora (Wahab, 1991: 81). Kata mekar

diartikan dalam Pocket Oxford American Dictionary (2008: 79) sebagai:

Produce flowers, be in flower; the state or period of blooming; a delicate
powdery deposit on the surface of fruits or leaves.

Menghasilkan bunga, berbunga; sebuah keadaan atau periode mekar; sebuah
endapan dari bubuk halus dipermukaan buah atau daun

Bunga yang mekar diartikan sebagai sebuah perasaan cinta yang tumbuh

dan berkembang menjadi sebuah kebahagiaan. Pada larik 9 ZZIZ13ZDAEMN
BN TZ20 ™y / mou koko ni ha sono hana ga saitenai / bunga itu tidak akan mekar

di tempat ini lagi menggambarkan perasaan penyair yang sudah mengikhlaskan
orang yang dicintainya menjalin hubungan dengan temannya sendiri dan
meneguhkan hatinya supaya perasaan cintanya kepada orang tersebut tidak akan

muncul lagi pada dirinya.

Pada keseluruhan makna lirik lagu Kimi ni Okuru Hana ga Nai
menceritakan tentang kisah percintaan antara penyair dengan seseorang yang
harus kandas karena temannya sendiri. Keduanya saling mencintai satu sama
lain, tetapi tidak ada yang berani mengungkapkannya dan terpendam begitu saja.

Orang yang dicintai oleh penyair sedang menjalin hubungan dengan temannya
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sendiri. Namun begitu, penyair berusaha untuk tidak mengganggu hubungan
mereka berdua walaupun penyair masih cinta dengan orang tersebut. Penyair
ikhlas menerima hal tersebut agar hubungan pertemanannya tidak rusak karena
dirinya yang masih cinta dengan kekasih temannya, walaupun sedikit penyesalan
penyair karena dirinya tidak dapat mengungkapkan rasa cintanya kepada orang

tersebut.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada delapan lirik lagu dalam album
Umarete Kara Hajimete Mita Yume karya Nogizaka46 yang telah dilakukan
pada bab sebelumnya, ditemukan adanya 31 citraan dengan rincian yang

ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2. Tabel Jumlah Citraan dalam Album Umarete Kara Hajimete Mita

Yume
Cit S S S =
itraan § 5 § % E fc
— [ o] O >
= S =
=y g S & 2 5
Judul Lagu S S a o o i
Hadashi de Summer
[#L52C Summer | 5 - 1 - - 6
Sayonara no Imi
WERR o)1 5 2 - - - 7
Influencer
(LT — | 1 2 - - - 3
Blanco
(7S5, 2 1 - - - 3
Fuusen wa Ikiteiru
MRS A X TS 1 1 - - - 2
Skydiving
[ABAEAE LD | 7 1 - - - 3
Gomenne, Smoothie
(=it Ab——| - - 1 2 - 3
Kimi ni Okuru Hana ga Nai
(BB DIEA 2 4 - - - - 4
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Total 20 7 2 2 - 31

Berdasarkan tabel di atas, citraan penglihatan merupakan citraan yang
paling banyak ditemukan dengan 20 data, selanjutnya citraan pendengaran 7 data,
citraan perabaan 2 data dan citraan pencecapan 2 data. Dari total 31 data yang
ditemukan, tidak ada satupun ditemukan citraan penciuman. Dari hasil tersebut
menunjukkan penyair yang lebih aktif dalam menggunakan indra penglihatan
untuk menunjukkan ungkapan rasa cinta dan ketertarikan penyair terhadap

seseorang.

Selanjutnya, penyair banyak menggunakan citraan pendengaran dalam
bait-bait lirik lagunya. Penyair menggunakan indra pendengarannya untuk
menggambarkan perasaan kegelisahan yang sedang dirasakan oleh penyair.
Namun, pada beberapa larik yang menggunakan citraan pendengaran juga
diartikan sebagai sebuah rasa nostalgia dan ketenangan yang dirasakan oleh

penyair.

Berbeda dengan kedua citraan tersebut, citraan perabaan dan citraan
pencecapan hanya digunakan masing-masing sebanyak dua kali. Citraan
perabaan digunakan oleh penyair untuk menggambarkan kedekatan hubungan
yang terjalin antara penyair dengan seseorang yang dicintainya, sedangkan
citraan pencecapan digunakan penyair sebagai gambaran kegagalan penyair
dalam menjalin hubungan dengan kekasihnya. Pada analisis yang telah
dipaparkan, penyair sama sekali tidak menggunakan citraan penciumnya dalam

lirik-lirik lagunya.
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Selain citraan, ditemukan juga metafora ekosistem medan makna

sebanyak 34 data metafora. Data-data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Tabel Jumlah Metafora Ekosistem Medan Makna dalam Album

Umarete Kara Hajimete Mita Yume

Metafora " g |3 © -
2| 2|85 |5 |8|2 & 8|S
gl g2 z|¢€|5|=2|E 5|¢

O Ll 5 - T
Judul Lagu A |2 < i
Hadashi de Summer
[#R 2 C Summer | 1111 - - - - 114
Sayonara no Imi
[aFF D&k 10 -(-|-|-12|-1]-1]12/|5
Influencer
[y TNz H—| - 2 2 - - 1 - - I S
Blanco
(75 a) -2 -] -]12]1]-1]-1]-1]5
Fuusen wa Ikiteiru
MR AEE VD) - - - - - 1 - - 1|2
Skydiving
[(AAX AT ] 1 3 1 - - 1 - - 1|7
Gomenne, Smoothie
[Swad AL—Y—) | T | | -2 | - oo -3
Kimi ni Okuru Hana ga
Nai - - - - - - 2 - 1|3
(BB DAL 20
Total 3 8 4 2 2 6 2 - 7 | 34

Berdasarkan tabel di atas, penciptaan metafora yang dilakukan oleh

penyair pada delapan lirik lagu alboum Umarete Kara Hajimete Mita Yume

banyak dipengaruhi oleh interaksi penyair dengan benda-benda kosmis (cosmos)
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sebanyak 8 metafora, selanjutnya interaksi penyair dengan manusia lainnya
(human) sebanyak 7 metafora. Adapun penciptaan metafora secara berturut-turut
dipengaruhi oleh interaksi dengan benda-benda disekitar penyair (object)
sebanyak 6 metafora, interaksi penyair dengan sumber kekuatan yang ada
disekitarnya (energy) sebanyak 4 metafora, interaksi penyair dengan suatu
konsep yang abstrak (being) sebanyak 3 metafora, interaksi penyair dengan
sesuatu yang bersifat lembam (substance) sebanyak 2 metafora, interaksi
manusia dengan segala sesuatu yang terhampar (terrestrial) sebanyak 2 metafora,
dan interaksi penyair dengan segala macam flora dengan prediksi tumbuh
(living) sebanyak 2 metafora. Pada hasil analisis yang telah dipaparkan, tidak
ditemukan metafora yang tercipta dari interaksi penyair dengan segala macam

fauna (animate).

Setelah melakukan penelitian tentang citraan dan metafora ekosistem
medan makna pada delapan lirik lagu album Umarete Kara Hajimete Mita Yume
karya Nogizaka46, penulis dapat menyimpulkan makna yang terkandung di
dalam keseluruhan lirik lagu yang diteliti. Kedelapan lirik lagu yang menjadi
objek penelitian memiliki kesamaan tema yaitu mengenai problematika
percintaan yang dialami pada masa remaja seperti patah hati pada lagu Fuusen
wa Ikiteiru, perasaan cinta terpendam yang tidak dapat diungkapkan pada lagu
Hadashi de Summer dan Kimi ni Okuru Hana ga Nai, perpisahan dengan
seseorang yang sangat dicintai pada lagu Sayonara no Imi, ketergantungan
terhadap seseorang yang tidak diketahui keberadaannya pada lagu Influencer,

mengabaikan perasaan cinta orang lain pada lagu Buranko, cinta kepada orang
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lain selain kekasihnya pada lagu Gomenne Smoothies, dan ketertarikan terhadap

seorang gadis pada lagu Skydiving.

5.2 Saran

Penulis berharap agar penelitian kesusastraan terutama yang berhubungan
dengan puisi ataupun lirik lagu dapat lebih berkembang, tidak selalu dengan
pendekatan semiotika dan stilistika, tetapi juga menggunakan pendekatan
psikologi, sosiologi, ataupun pendekatan lainnya dengan meneliti motivasi
penyair ataupun latar belakang penyair dalam melahirkan sebuah karya puisi

maupun lirik lagu.

Selain itu, penelitian mengenai citraan dan metafora ekosistem medan
makna tidak hanya terdapat dalam lirik lagu saja, tetapi banyak juga terdapat
dalam berbagai macam karya sastra. Oleh karena itu, diharapkan akan adanya
penelitian yang sejenis dengan menggunakan objek material yang lainnya dan

tidak terbatas pada lirik lagu ataupun puisi.
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LAMPIRAN

Lirik lagu berbahasa Jepang yang diambil dari booklet aloum Umarete Kara
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1. #EECSummer / Hadashi de Summer

A ECECSummer

WOHDEERIAL

’ s AT+
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ZThTHELBELTS

Performance

BRTHRE £HENT £RER
PrHFE BHLHR BER4X B

WHEY LHERTF WERR &
whdH WRRE BHDE %

BERKX BU—%

WObLOE EE) AT
LR ONTWARNT E
HZLODORI 72 LM
EDEBEDRES T L >+
il & ZEi &> T
EZMTENLTWZH O
FEN T EITIRD

P72 VWA 0%

You know---

FLooEan ) —AY)—T U
— A

YA RO +—2 T
KEGDMEUA S DIXETZ

WA RAT 4 —%HRRBIRD D
. — AWML 2
T—=TNDTF XD IFiL

Berbeda dari musim panas biasanya
Bahkan siapapun tidak menyadarinya
Tentang betapa kuatnya sinar matahari
Dan betapa cerahnya warna-warni
bunga

Entah berapa kali musim telah berlalu
Bahkan telah menjadi sesuatu yang
terlupakan

Saat kau jatuh cinta kepada seseorang
Itulah pintu masuk yang menyakitkan
You know...

Dengan one piece
berwarna oranye

Di sisi jalan raya
Seseorang yang cocok seperti matahari
adalah kau

Sambil meminum teh rooibos
Mengapa kau tersenyum sendiri

tanpa lengan
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ZTIOFRLNDHEREILRND
LW DILHNICH D
WONEH A LR D D

WO DHE LES AT
BlIIZ ST\ AT e
Eo5TWAEEE

RN T=ZFE DB 5IAD -
e & 855 B2 5
ERELE L xRk
HLL 2B BN
TRTNEZ BN

I Know:--

RIS TEITDHoOHD 2

Dengan santainya di bawah meja
Kau melepaskan sandalmu

Apa maksudmu dengan bertelanjang
kaki?

Kemana kau akan pergi dengan seperti
itu?

Hei, apa yang kau lakukan
Tindakanmu tidak dapat diprediksi
Tanpa peduli dengan tatapan orang lain

Ya, aku selalu terpengaruh oleh
sikapmu

Membuatku  heran, dan  juga
melelahkan

Namun tetap saja aku mencintai dirimu

Selalu banyak disekitarmu

Teman laki-laki

Yang mendekatimu

Seseorang di antaranya adalah diriku
Meski menjengkelkan, mau bagaimana

lagi
Aku pun tidak bisa
mengungkapkannya

Jarak yang sekarang terasa nyaman
Menjadi sesuatu yang biasa

Jika begitu aku pun akan ikut
bertelanjang kaki

Dan pegi kemana pun bersama
denganmu

Sama seperti sedang berpacaran

Cinta memberikanku dorongan dari
belakang

Menyembunyikan perasaanku yang
sebenarnya

Ya, aku bisa menjadi jujur denganmu
Hal yang ku inginkan ada di hadapanku
Apakah suatu saat akan dapat
tersampaikan

Berbada dari musim panas biasanya
Namun kau juga tidak menyadarinya
Meski sudah berkali-kali bertemu

Dan jari kita saling bersentuhan ini
saling menarik
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Sambil melihat cermin berulang kali
Aku menata rambut yang berantakan
ini

Perasaanku menjadi menyakitkan

Dan semuanya berubah menjadi
canggung

I know...

Apa maksudmu dengan bertelanjang
kaki?

Kemana kau akan pergi dengan seperti
itu?

Hei, apa yang kau lakukan
Tindakanmu tidak dapat diprediksi
Tanpa peduli dengan tatapan orang lain
Ya, aku selalu terpengaruh oleh
sikapmu

Membuatku  heran, dan  juga
melelahkan

Namun tetap saja aku mencintai dirimu
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2. I FZOEM | Sayonarano Imi

Performance

KTRE %
HARK &IL—

CEREN/S iRl Aku menyukai pertanda

KN T XA Saat kereta mulai mendekat

EAROZD FCHEAEEL T Mendengarkannya dari bawah jalur rel
kereta ini

FHEOREE

Pada tiang yang tergambar grafiti

A= . Penuh dengan angka dan inisial
HEDSHEISIA IR E O E LT DIEAD Untuk siapakah mereka meninggalkan

L. L. hal tersebut
A OPEAUL G H OWiiuiL)

iz TS (B TnD) Aliran waktu tersebut (aliran waktu
7- Stz tersebut)
:ﬁi; o &;&f ;j El;T ; _75.) Memberitahukan sesuatu

(memberitahukan sesuatu)
Hari-hari yang telah berlalu itu

'&5’}‘5 73@0@“ Adalah jejak yang tidak tergantikan
DHENTER®RR B DS
MLJ%UDS'E q‘;K Menjadi kuat karena perpisahan

E-HoORF Pasti ada makna dibalik kesedihan ini
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P FZITHRY <7
BONTTHL LI DR
B HE
SNDGHTICEWTITIOX
b5 -oT
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Holifiied

BEEEL T2
HiZkde (8)72<)

A 2 D8EE
IE0 T (e 72 R fE)

BBNFEIZTE BNHEETE)

LR ALEFEDRIHR NN
RObdHoT BN RZ2T0D

VWA ESCiRI)
BT ST ESLHS

Ada masa depan Kkita yang terus
berlanjut

Dalam permulaan selalu menjadi
sesuatu

Yang akan segera berakhir

Sekali lagi aku ingin memelukmu
Itulah cinta

Yang ingin terus ku lindungi

Kereta pun melintas

Diantara suara gemuruh dan angin
Meski bibirmu bergerak

Aku tak dapat mendengat apapun

Kau yang kembali terdiam

Menunggu sebuah jawaban

Akupun  melihat matamu  dan
tersenyum

Sambil mengangguk

Meski hal yang berharga (hal yang
berharga)

Pergi menjauh (pergi menjauh)

Tetap saja pertemuan yang baru

Suatu saat akan datang kembali

Jangan berpaling dari perpisahan
Tidak ada gunanya untuk mengejarnya
Mari kita taruh seluruh kenangan

Di tempat sekarang ini

Akhir itu selalu membuat cemas

Dan membuat semua orang berhenti
Kita berdua berpelukan

Saling melepaskan tangan

Dan menjadi semakin kuat

Ketika keragu-raguan terus berlanjut
Matahari pun tenggelam
(menyakitkan)

Dan menara yang terlihat dari kejauhan
Menjadi kabur (jarak yang pasti)
Walaupun aku mencintaimu (walaupun
aku mencintaimu)

Aku tidak dapat mengatakannya
dengan jelas
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Mata yang saling memandang ini
berubah menjadi langit berbintang

Perpisahan adalah titik lewat

Dan mulai sekarang akan terus ada
Sambil satu tangan dibelakang
punggung dan memberikan tanda
“peace”

Kau akan terus melangkah

Seperti dirimu biasanya

Menjadi kuat karena perpisahan

Pasti ada makna dibalik kesedihan ini
Ada masa depan Kkita yang terus
berlanjut

Dalam permulaan selalu menjadi
sesuatu

Yang akan segera berakhir

Sekali lagi aku ingin memelukmu
Memastikan perasaan yang sebenarnya
Aku tak ingin melepaskannya

Itulah cinta

Yang ingin terus ku lindungi
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Performance
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Lyrics/#t & Music/

Arrangemeént/A

HARENBH-ERS
ZiRAmE BRLIEL
BoLECHWATLES
NESHFHORY W
REUATVS

P i e e A i [
727272 T2727»
17N IH—
(HEY!HEY!HEY!
22727 TLTLTr
72727 27272
1T I Y-

BEREABALVIC
g HEY!HEY!HEY!

HEY!HEY!HEY!
ERBICHATVWEST
U2 A - T 40V
BLBI WL LK
MU E<ED
1IN IH—

HIREARB AN
RERFEERT

ERERESLL
(HEY!HEY!HEY!)
S 51h EHPIhT
105106 TRRE
HFETBEUT

e 5273
ATNI Y~

HTRE SEENTE £HEFX FPHHIEE HE)ES WHXY LLHFERT
HERR FHEE BABRT BEHKR R WBU—K FEMHE PEHER
EFtH #BOBE BE¥44s ERRFE BRADKRE BREX

ToTT s TT T
ToTT s TT T
AT )Y —
(HEY!HEY!HEY!)
ToTT Y TT T
ToTT Y TT T
AT )Y —
(HEY!HEY!HEY!)

WOTEST BN BT
FEIXREFbLTWDS (TEDL)
FENEZTMZLTWDH)
KU TLEIAL
(FEHENRL72D)

=B WENT VWD
HLNREHEAH (TERW)
ENWDEGETN D725

Boom boom boom boom boom boom
Boom boom boom boom boom boom
(HEY!HEY!HEY!)

Boom boom boom boom boom boom
Boom boom boom boom boom boom
Influencer

(HEY!HEY!HEY!)

Selalu saja, tanpa disadari

Aku melihat ke sekelilingku (berkali-
kali)

Di mana kau berada, apa yang sedang
kau lakukan

Membuatku menjadi penasaran
(dan tak bisa tenang)

lalukan adalah

Yang harus aku

memanggilnya
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(HRVFEIENTH)
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Semua orang akan berfikir seperti itu
(tak bisa)

Jika aku tahu di mana kau berada

Itu akan menjadi peta untukku

Lebih dari perasaan, namun tidak
cukup untuk dituturkan

Cinta selalu saja terasa jauh

Jika kau tidak dapat mendengar
kegelisahanku

Bukankah lebih baik jika kata-kata
Menghilang dari dunia ini

Bagaikan bumi dan matahari

Cahaya dan bayangan pun tercipta
Aku pun selalu mencarimu

Jarak ini tidak pernah mendekat
(HEY!HEY!HEY!)

Tertarik oleh gaya gravitasi

Dari 1 sampai 10, tergantung padamu
Hanya keberadaanmu saja
Memberikan pengaruh kepadaku
Influencer

Boom boom boom boom boom boom
Boom boom boom boom boom boom
Influencer

(HEY!HEY!HEY!)

Orang lain selain dirimu

Aku bahkan tidak tertarik kepadanya
(entah mengapa)

Apa yang sedang kau pikirkan

Aku sangat ingin mengetahuinya
(membuatku tertarik)

Entah itu musik ataupun fashion
Maupun film ataupun novel (apapun)
Jika dapat mengetahui hal yang kau
sukai

Aku bisa menghabiskan  waktu
denganmu

Lebih dari penampilan luarmu
Cinta itu dilihat hingga ke dalam
Aku tenggelam dalam kepribadianmu
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EL RSN TN A
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FEHOFLE
(HEYIHEY!HEY!)
ENTRIZBEN T e 5 T
BT srz0h
HLEBRWRL Ipola b
FEIIEL SRS
A7 —

HUER & KEG AT\ T
YN EENT
FEELTUINY
FEBEISHME £ & 20
(HEY'HEY!HEY!)
w5l #EinT
1725 10 £ CTERF
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B 5 2T5

A TN Y —

ToT T TT T
ToT T TT T
AT )Y —
(HEY!HEY!HEY!)
ToTT e TT T
ToT T TT T
AT )Y —
(HEY!HEY!HEY!)

Kepedihan dalam hati ini tidaklah
cukup
Aku pun berteriak

Bagaikan rotasi dan revolusi

Yang berputar di antara kesadaran dan
cinta

Aku pun terus memikirkanmu

Pusat dari semestaku
(HEY'HEY!HEY!)

Sejauh apapun Kita berpisah
Kekuatan itu pasti akan bekerja

Jika kau menghilang dari dunia ini
Aku tak dapat menjadi diriku sendiri
Influencer

Bagaikan bumi dan matahari

Cahaya dan bayangan pun tercipta
Aku pun selalu mencarimu

Jarak ini tidak pernah mendekat
(HEY'HEY!HEY!)

Tertarik oleh gaya gravitasi

Dari 1 sampai 10, tergantung padamu
Hanya keberadaanmu saja
Memberikan pengaruh kepadaku
Influencer

Boom boom boom boom boom boom
Boom boom boom boom boom boom
Influencer

(HEY'HEY!HEY!)

Boom boom boom boom boom boom
Boom boom boom boom boom boom
Influencer

(HEY'HEY!HEY!)
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Lyrics/# 3T Music/Hiro Hoashi
Arrangement/Hiro Hoashi

b7 Zhhsik
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BEOAFEPICRLT
fenot—2D

TS aALGH I TENTS

HONXLFTHE ]
BEVOHACTRTVE
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Performance
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FDOZ EERELCIATR
FEEZHD WS THESTEAR
For AR EWZOH DA
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bEhL

Aku rasa telah salah paham denganmu
Aku pikir kau tidak tahu tentang diriku
Walaupun aku berusaha untuk menjaga
jarak denganmu

Namun apakah kau selalu melihatku?
Pada salah satu ayunan yang kosong
Kau tiba-tiba duduk bagaikan
hembusan angin

Dan mulai berayun setelah beberapa
saat

Berkata “kau selalu ada disini ya”

Berayun, berayun dan terus berayun
Suaramu terdengar seperti
Tenggelam oleh matahari tenggelam
Sekarang aku pun

Sembari berayun dengan perlahan
Mencoba untuk mengejarmu
Tinggal sedikit lagi
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Mulai saat ini

Kita tidak memerlukan kata-kata lagi
Berayun ke depan dan ke belakang
Kita hanya perlu menyelami langit itu

Aku juga memikirkan tentang cinta
Dan juga memikirkan  betapa
berharganya dirimu

Dengan sedikit helaan nafas

Suatu saat aku ingin berbicara
denganmu...

Di akhir musim gugur, saat dedaunan
kering saling beterbangan

Melalui jalan pulang ini entah berapa
kali

Seolah menunggu seseorang di bangku
itu

Aku selalu melihat dirimu dari
kejauhan

Mengapa kau terlihat sedih hari ini?
Saat rambut panjangmu berkibar
Bagaikan sketsa yang digambar oleh
seseorang

Seorang diri

Hatiku ini tidak menaiki ayunan

Dan akan terus berjalan

Ke jalan itu

Lihatlah, langit berbintang itu

Mulai meluas dibalik langkah kaki
Jika kau bersedia

Aku akan tetap berada di sisimu seperti
ini

Mulai saat ini

Kita tidak memerlukan kata-kata lagi
Berayun ke depan dan ke belakang
Kita hanya perlu menyelami langit itu

Sekarang, di dalam mimpi ini

Sungai waktu mengalir dengan
tenangnya

Dan hanya tinggal Satu

Ayunan yang berayun disini
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5. BEWSIEAZTWS [ Fuusen wa Ikiteiru

Lyrics/H T Music/REMR.ZHFBX
Arrangement/ 214, =HFBX
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FREIPA FEAERT JIEZBR JIHRF FR523 HEFR E4AFF
BAME HERK LEBST XDsNR MEEHY
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BOEICHEBL T
FHEoE ZoxET
ZEHRTRATWTZATEA D

TERDN 7L NMEE S T

L BARD D LA

OO EZ D

TARLF =N FKIFTTLE-T

NAE

#EL U
KANIZE
BsF7- L
L

Balon yang sudah kempes itu
Jatuh di atas jalan ini
Padahal ku yakin sedari tadi
la masih terbang di langit

Saat-saat di mana sedang tidak
merasa baik

Semua  orang pasti pernah
merasakannya

Seperti energi  yang menghilang
begitu saja

Dari suatu tempat di dalam hatiku

Hidup

Itu sulit

Orang dewasa

Itu mementingkan diri sendiri
Dunia
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Itu kejam

Aku pun tidak berbicara
Dengan orang tua

Dan tidak ada

Teman satu pun yang terbuka
Tanpa disadari

Kebahagiaan itu

Telah menghilang

Apa maksudnya itu?

Cinta itu berakhir

Dan aku berbicara terlalu banyak
Dengan kemarahan yang ku pendam
selama ini

Sambil membalikkan badan dan
menundukkan kepala

Aku mengeluarkan ucapanku sendiri
Itulah diriku

Di saat aku semakin gelisah
Membangun perasaan

Menjadi lebih kuat dan pasti dapat
terbang

Jika aku dapat mengetahui alasan
Mengapa aku merasa terpuruk

Maka aku hanya harus berjuang
menutup

Lubang yang ada disana, tetapi...

Masa muda

Itu indah

Kenyataan itu
Memang gila

SNS

Itu berisik

Dahulu aku juga
Mengejar impianku
Namun tak terkabul
Dan tidak ada yang dapat ku lakukan
Setiap hari

Terasa menyedihkan
Apakah maksud dari
Hidup itu?

Semua orang, siapapun
Terlalu banyak untuk berfikir




122

NiF#ED

EZ2TER

Wo Y B EESTRWT
Hob BIEEZHWED
s LSIchs &

25 W2

KATE S TN L7220
NF ¥ aEinn T
FAIRBESLBER AT

IR

LR ATZX
TR ISR LI L2
Hrod YarbtLTWAEE
7T

KINBANTZZANT D ATE

T T

LT ETH

Tob PWOEORDIZ
HHRORD FEND
MY EM-XHETH
VAN EE it

Bl L CTH20D9 biT
R AP

g < 7o TR DT T

Janganlah selalu menjadi kaku
Jika kau menghembuskan
dengan perlahan

Maka akan dipenuhi dengan kebaikan
Bukankah akan lebih baik untuk
beristirahat

Di saat-saat yang sulit

Aku yang hancur dan tidak berguna
Adalah bagian dari diriku juga

nafas

Cinta itu kuat

Dan sangat kokoh

la tidak akan hancur dengan semudah
itu

Namun jika kita merasa sedikit di
serang

la bagaikan lubang yang terbuka

Cinta itu berakhir

Dan aku berbicara terlalu banyak
Dengan kemarahan yang ku pendam
selama ini

Sambil membalikkan badan dan
menundukkan kepala

Aku mengeluarkan ucapanku sendiri
Itulah diriku

Di saat aku semakin gelisah
Membangun perasaan

Menjadi lebih kuat dan pasti dapat
terbang
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Tanpa disadari, telah
berhenti
Aku tak pernah menyangka langit akan

sebiru ini

hujan  pun

Di kafe terbuka dengan cahaya lemah
matahari
Aku terpikat dengan rambut ponytail
milikmu

Apakah kita akan selalu menjadi
teman?

Apakah kita akan bisa menjadi lebih
spesial?

Biarkan aku memastikannya

Inilah musim panas

Terjun bebas kepadamu
Aku mencoba untuk terbang
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Dan jatuh dengan bebasnya
Bagaikan terjun bebas

Yang tertiup oleh angin
Kemanakah aku akan pergi
Tak ada yang mengetahuinya

Dengan suara baling helikopter yang
berputar
Aku tetap menunggu kata-kata darimu

Apakah sesuatu akan dimulai dari sini?
Apakah hanya akan terlewat disisiku
saja?

Aku menginginkan jawaban

Matahari

Cinta adalah terjun bebas

Walaupun masa depan itu belum
terlihat

Aku akan menembus awan-awan itu
Perasaan adalah terjun bebas

Dengan  mengumpulkan  segenap
keberanian

Aku ingin mendarat di dirimu
Menggunakan parasutku

Dengan kecepatan jatuh seperti ini
Apakah perasaanku akan tersampaikan
padamu?

Dengan mengandalkan arah angin
Apakah cintaku akan terkabul?

Ku rasa dapat mengetahuinya

Yeah Yeah Yeah

Terjun bebas kepadamu

Aku mencoba untuk terbang
Dan jatuh dengan bebasnya
Bagaikan terjun bebas

Yang tertiup oleh angin
Kemanakah aku akan pergi
Tak ada yang mengetahuinya
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Maafkan smoothies

Yeah!Yeah!

Karena tak sengaja bertemu

Dan berbicara dengannya

Padahal aku sudah membelinya dari
stand stasiun

Aku lupa jika ia
digenggamanku

Ku yakin pasti ia sudah meleleh
Sekarang aku mencoba memastikannya
dengan sedotan

Rasanya sedikit mencair

Kegagalan besar

masih  ada

Jatuh cinta kepada seseorang
Dapat membuatmu menghiraukan
Hal yang lainnya dari pandanganmu
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Tak mungkin dapat menggenggam
semuanya satu waktu

Karena disaat bersamaan pasti sesuatu
hal akan hilang

Cinta itu

Adalah sebuah pengorbanan

Yang jika tidak diputuskan ia akan
lepas

Tanpa disadari waktu berlalu dengan
cepat

Waktu-waktu tak ingat diri

Maafkan smoothies

Yeah!Yeah!

Di dalam hidupku

Hal utama yang paling ku jaga adalah
Tentang hal-hal dan aturan-aturan yang
kubuat

Tak perduli apapun yang terjadi
Walaupun mengenal dirinya

Aku harus menjadi lebih egois

Jika tidak, kebahagiaan akan hilang
Melakukannya sesuka hati

Aku memikirkannya semenit yang lalu
Bahwa aku takkan terpengaruh lagi
Oleh lelaki yang seperti ini

Ya, aku harus melakukan apa yang aku
putuskan

Walaupun sumpabh itu merupakan
Rencana yang tidak pasti

Tenggorokan ini

Pasti akan terasa sangat haus
Dan juga membutuhkan nutrisi
Walaupun itu kebiasaan rutin
Aku tidak memperdulikannya

Maafkan smoothies

Yeah!Yeah!

Karena tak sengaja bertemu

Dan berbicara dengannya

Padahal aku sudah membelinya dari
stand stasiun
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Aku lupa jika ia masih ada
digenggamanku

Ku yakin pasti ia sudah meleleh
Sekarang aku mencoba memastikannya
dengan sedotan

Rasanya sedikit mencair

Kegagalan besar

Yeah!Yeah!

Setelah beberapa waktu berlalu

Aku mencoba untuk meminumnya
Rasanya sedikit hangat

Dan juga tidak enak

Sorbetnya juga mencair

Itulah peninggalan cinta, kan?

Aku harus meminumnya hingga habis
Sangat memalukan

Yeah!Yeah!

Di dalam hidupku

Hal utama yang paling ku jaga adalah
Tentang hal-hal dan aturan-aturan yang
kubuat

Tak perduli apapun yang terjadi
Walaupun mengenal dirinya

Aku harus menjadi lebih egois

Jika tidak, kebahagiaan akan hilang
Terkesan egois, kan?

Smoothies
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Dengan nafas (nafas) putih (putih)
Aku berbicara denganmu ditepi jalan
Itu (itu) bukanlah kata-kata

Namun suara hati yang tak terdengar

Bagaikan masuk diantara celah-celah
jaring pohon cemara

Barisan cahaya lemah menyinari kita
berdua

Jika perasaan ini dapat bergerak 1mm
saja
Walaupun
tersampaikan

tersembunyi, pasti

Aku mencintaimu

Dan kau mencintaiku

Tetapi

Itu adalah harapan yang mustahil
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Jika hanya ada satu bunga
Yang harus Kku berikan
seseorang

Maka tanpa ragu

Pasti (akan) kuberikan kepadamu
Namun bunga itu telah dipetik sebelum
kita berdua bertemu

Walaupun menyedihkan

Bunga itu tak akan mekar ditempat ini
lagi

kepada

Hal (hal) yang sama (yang sama)
Selalu saja terpikirkan olehku

Kita (kita) tak boleh bersentuhan
Karena akan ada seseorang Yyang
terluka

Kepingan salju beterbangan dan jatuh
diatas aspal

Takdir adalah sesuatu yang fana
bagaikan salju yang akhirnya akan
meleleh

Sekarang aku seolah hidup dengan
menghindari cinta ini

Padahal aku selalu berada didekatnya

Meski kau mencintaiku

Dan aku mencintaimu
Namun aku selalu

Tak bisa mengungkapkannya

Jika hanya ada satu bunga

Yang ditemukan oleh seorang teman
Maka aku, dengan kebahagiaan itu
Pasti (akan) turut merayakannya
Meskipun bunga itu selalu menarik
pandangan dan juga merebut hatiku
Aku tak akan mengkhianatinya
Sudah terlambat, bunga itu
menjadi miliknya

telah

Sampai ketempat tujuan bertemu
Dunia kita berdua masih berlanjut
Hingga ia melambaikan tangan dari
kejauhan, kita mulai jalan bertiga
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Seperti  biasanya, situasi berubah
menjadi canggung

Aku hanya bisa tersenyum sendiri

Aku mencintaimu

Dan kau mencintaiku

Tetapi

Itu adalah harapan yang mustahil

Jika hanya ada satu bunga
Yang harus ku berikan
seseorang

Maka tanpa ragu

Pasti (akan) kuberikan kepadamu
Namun bunga itu telah dipetik sebelum
kita berdua bertemu

Walaupun menyedihkan

Bunga itu takkan mekar (bunga itu
takkan mekar)

Bunga itu tak akan mekar ditempat ini
lagi

kepada
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